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MOTOGP

SILOAM SRIWIJAYA 
RACE RUN 2025 

PALEMBANG - Dosen Fakultas Kedokteran 
(FK) Universitas Sriwijaya (Unsri), Fathurrohim 
salah seorang yang ikut meramaikan event 
Siloam Sriwijaya Race Run 2025. Dia mendaf-
tar pada kategori 10K.

Pria yang baru saja pindah ke Palembang 
ini mengaku tidak ada persiapan khusus 
dalam mengikuti event lari ini. Hanya saja, dia 
memang latihan rutin. 

Tekuni Lari, Sukses 
Turunkan BB 20 kg

 Dosen 
FK Unsri 

Ramaikan 
Siloam 

Race Run 
Kategori 

10K

Didampingi Bupati Toha 
Tinjau Sejumlah Venue 
Porprov XV 

MUBA - Persiapan venue jelang pelaks-
anaan Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) XV 
di Kabupaten Muba, 18-31 Oktober 2025 terus 
dimatangkan. Termasuk menghadapi Pekan 
Paralimpik Provinsi (Peparprov) V yang di-
jadwalkan berlangsung 1-7 November 2025, 
juga di Muba.

Gubernur Sumsel, Dr H Herman Deru SH 
MM didampingi Bupati Muba, H Toha Tohet 
meninjau langsung sejumlah venue yang akan 

MOTEGI - Rider Ducati, Marc Márquez resmi 
kembali menjadi juara dunia MotoGP 2025 mes-
ki hanya finis posisi kedua di GP Jepang 

Gubernur Apresiasi Kesiapan MubaMarquez 
Cetak 

Sejarah 
Raih Gelar Juara Dunia 
Ke-9 Walau Finis Kedua 

di GP Motegi 

JAKARTA - Satu per satu kelemahan 
program Makan Bergizi Gratis (MBG) 
terungkap ke publik. Apalagi setelah 
silih berganti kasus keracunan para 
pelajar terjadi di banyak daerah. Ber-
dasarkan data Badan Gizi Nasional 
(BGN) sejak Januari hingga 21 Sep-

tember 2025 sudah terjadi 6.452 kasus 
keracunan MBG. Naik 1.092 kasus 
dari data per 14 September dengan 
5.360 kasus.

Ada lima provinsi dengan jumlah 
kasus keracunan paling banyak. Jawa 
Barat dengan 2.012 kasus, DI Yogya-

karta 1.047 kasus, Jawa Tengah 722 
kasus, Bengkulu 539 kasus dan Su-
lawesi Tengah 446 kasus.  “Ada sejum-
lah penyebab keracunan MBG. Mis-
alnya. Satuan Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG) 

8.549 SPPG Tak Penuhi 
Standar Operasional

Belum Punya SLHS, Presiden 
Panggil Kepala BGN

Januari-22 September 6.452 
Kasus Keracunan MBG

 Baca Marquez ... Hal 7

 Baca Tekuni Lari ... Hal 7

 Baca 8.549 SPPG ... Hal 7

SUMSEL - Sudah beberapa kali terjadi ka-
sus keracunan Makan Bergizi Gratis (MBG) 
di Provinsi Sumsel. Ditambah banyaknya ka-
sus serupa di provinsi lain, membuat para 
orang tua murid waswas suatu saat anak me-
reka jadi korban.

2.012 	
1.047 		

722 		

539		

446 		

Orang Tua 
Murid Waswas

 Baca Gubernur ... Hal 7

digunakan untuk pesta olah-
raga akbar provinsi Sumsel 
di Kota Sekayu, Minggu (28/9). 
Beberapa fasilitas yang men-
jadi perhatian di antaranya 
venue stable berkuda, kolam 
renang Randik, hingga Sta-
dion Serasan Sekate.

Saat meninjau kolam re-
nang Randik, Deru menyam-
paikan apresiasi atas kesiapan 
yang dilakukan Muba.  “Cukup 
bagus venue di Kabupaten 
Muba. Semua fasilitas terlihat 
representatif dan siap 

TINJAU: Gubernur Sumsel didampingi Bupati Muba kemarin meninjau kesiapan Kabupaten 
Muba sebagai tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) XV, 18-31 Oktober 2025. 

FOTO: IST

FOTO: IST

FOTO: EVAN ZUMARLI/SUMEKS

SANTAP MBG: Para pelajar di Kota Palembang menyantap Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dibagikan tiap hari. Namun, 
para orang tua murid kini waswas dengan banyaknya kasus keracunan makan gratis itu, termasuk di Sumsel. Baca Orang Tua ... Hal 7
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Tingkatkan 
Pendapatan 
Keluarga

SUMSEL – Bambu yang 
tumbuh liar di Desa Banu Ayu, 
OKU, kini menjelma jadi sum-
ber ekonomi baru bagi warga. 
Melalui program binaan Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sumbagsel lewat Fuel Termi-
nal Baturaja, Kelompok Tunas 
Muda berhasil mengolah 
bambu menjadi tusuk sate 
ramah lingkungan dan produk 
turunan bernilai jual.

Dipimpin Noprian, yang 
disebut sebagai local hero 

desa, kelompok ini berhasil 
menggerakkan pemuda untuk 
melihat potensi bambu seba-
gai penopang kehidupan. 
Sejak Februari 2025, pro-
duksi tusuk sate sudah tembus 
50 ribu batang per bulan 
dengan omzet sekitar Rp10 
juta. Dua unit usaha baru ter-
bentuk dan 14 warga menda-
pat pekerjaan tetap. 

Pendapatan keluarga juga 
naik rata-rata 30 persen. “Awal-
nya bambu dianggap tak ber-
nilai. Setelah mendapat pen-
dampingan Pertamina, kami 
bisa mengolahnya dengan 
teknik tepat hingga mem-
beri penghasilan tetap,” ujar 
Noprian.

Area Manager Communica-

tion, Relation & CSR Perta-
mina Patra Niaga Sumbagsel, 
Rusminto Wahyudi, menga-
takan program ini membuk-
tikan potensi lokal bisa men-
jadi kekuatan ekonomi ber-
kelanjutan. “Pertamina hadir 
bukan hanya memberi ban-
tuan, tapi mendampingi lahi-
rnya inovasi yang berdampak 
nyata bagi masyarakat,” te-
gasnya.

Kini, Desa Banu Ayu dike-
nal sebagai sentra tusuk sate 
ramah lingkungan di Sumsel, 
bahkan distribusinya sudah 
menjangkau wilayah OKU. 
“Program ini juga diproyek-
sikan jadi model replikasi 
bagi desa lain di Indonesia,” 
pungkasnya. (yun)

FOTO: IST

FOTO: IST

Bambu Liar Jadi 
Sumber Ekonomi Baru

PERTAMINA

PALEMBANG – Musibah 
terjadi di perairan Sungai 
Musi di dekat Jembatan Mu-
si IV, Palembang, Minggu 
(28/9) sekitar pukul 15.30 WIB. 
Sebuah kapal pengangkut 
karyawan milik sebuah peru-
sahaan yang beroperasi di 
Kabupaten Ogan Komering 
ilir terbakar.

Diduga api berasal dari 
genset yang dengan cepat 
merambat ke seluruh area 
kapal. Saat kejadian, kapal itu 

memuat belasan penumpang 
yang merupakan karyawan 
perusahaan tersebut dengan 
dua ABK (anak buah kapal) 
dan di nakhodai Aldi Saputra.

“ Seperti biasa mas, sekitar 
pukul 15.15 wib, kita dijemput 
oleh kapal ke perusahaan. 
Tapi belum jauh dari Dermaga 
BKB, kita dapatkan dari nah-
koda kalau ada masalah pada 
kapal. Tidak berselang lama, 
tercium bau asap dari kapal,” 
ungkap Awan, salah satu pe-

numpang kapal. Selanjutnya 
oleh nakhoda, para penum-
pang segera diminta keluar 
kapal dari pintu depan. Api 
terus membesar dari bagian 
atas kapal dan masuk ke dalam 
kapal, sementara penumpang 
kemudian diselamatkan oleh 
speedboat kecil yang melintas 
di lokasi kejadian.

“Penumpang semua se-
lamat, hanya seorang yang 
dibawa ke RS akibat lemas usia 
menghirup asap,” terangnya.

Kasat Polairud Polrestabes 
Palembang, AKBP Yudha Se-
tiawan kepada awak media 
menerangkan, kejadian ter-
sebut terjadi sekitar pukul 
15.30 wib tidak selang lama 
dari kapal mengangkut pe-
numpang dari dermaga BKB. 
“Dugaan sementara dari kor-
selting listrik, saat ini kapal 
kita amankan di Pelabuhan 
Boom Baru dan nakhoda ma-
sih proses pemeriksaan,” 
pungkasnya. (Afi/Kur)

Kapal Pengangkut 
Karyawan Terbakar

BINAAN: Melalui program binaan Pertamina Patra Niaga Regional Sumbagsel lewat Fuel Terminal Baturaja, 
Kelompok Tunas Muda berhasil mengolah bambu menjadi tusuk sate ramah lingkungan. 

PEMADAMAN : 
Upaya pemadaman 

kapal pengangkut 
perusahaan yang 

terbakar di perairan 
Sungai Musi, tidak 

ada korban jiwa 
dalam kejadian ini. 

FOTO : BUDIMAN/SUMEKS

MUSI BANYUASIN- Dinas 
Kesehatan Musi Banyuasin 
(Muba) mengoptimalkan PSC 
119 lewat layanan Homevisit 
dengan Gerakan Cepat Untuk 
Sehat (GERCUS). Layanan 
yang diinisiasi Bidang Pe-
layanan Kesehatan Dinkes 

Muba ini merupakan inovasi 
pelayanan dengan meny-
ambangi atau merawat pasien 
di kediaman masing-masing.

“Layanan kesehatan Ho-
mevisit GERCUS ini melaku-
kan kunjungan rumah mem-
berikan perawatan pasien di 

rumah dengan diagnosa medis 
ringan, perawatan luka, mau-
pun perawatan pasca dari 
fasilitas pelayanan kesehatan,” 
ungkap Kepala Bidang Pe-
layanan Kesehatan Dinkes 
Muba, Yettria SKM MSi.

Yettria menjelaskan, laya-

nan Homevisit GERCUS PSC 
119 SIRENE Muba juga men-

jawab kebutuhan akan pe-
layanan kesehatan bagi ma-

&
IKLAN BARIS SUMEKS Hitam Putih (BW) Rp. 16.500,-/ Baris Pemasangan Minimal 2 Baris | Hub : WA 0819 2937 3345 & 0853 7744 0555, 420078

&

PELANGGAN  YANG TERHORMAT,
KARYAWAN SUMATERA EKSPRES TIDAK PERNAH SMS ATAU 
MENGHUBUNGI PEMASANG IKLAN UNTUK MEMINTA /
MENTRANSFER SEJUMLAH UANG
ATAS PENJUALAN PRODUK YANG DIIKLANKAN. 
BILA ADA YANG TIDAK BERKENAN 
SILAKAN MENGHUBUNGI BAGIAN IKLAN 
TELP. 0711-420078 / 411768 EXT. 112

PALEMBANG

RUMAH DIJUAL

RUMAH Type 36 Sudah Renovasi,SHM,Di 
Komplek BNI Jl.Naskah KM 7 Palembang 
Hub:08127113351

B000-038621AB-000

RUMAH L:33,85M²,P:67,8M²,SHM,2 Pavilion, 
11KT,5KM,Lok Sei Buah Jl.RE.Martadinata No.86 
PLG.Hub:081288823759 / 081368663456 
 B000-038625AB-000

TANAH DIJUAL

TANAH Luas:16.823M²,SHM,Hrg Rp600.000/
M², Nego,Lokasi Disamping/Dibelakang Kampus 
Baru Keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Jakabaring,TP,Peminat Hub:081270566679 / 
WA 081275065704

B000-038622AB-000

SPECIALIS TV,KULKAS & M.CUCI

TV,Kulkas,M.Cuci Rusak Hub: 081377763232/ WA 
08117899694(Aguan)Lsg Dtg Perbaiki”Garansi” 
 B000-038623AB-000

KEHILANGAN

1.AKTA Pernyataan No.19 Tgl 8 Agustus 
2024(Asli),2.Akta Penguatan Jual Beli No.20 Tgl 8 
Agustus 2024(Asli),3.Kwitansi Pembelian Sebidang 
Kebun Karet ±1000 Batang Rp.1000.000(Asli),4.
Surat Keterangan Jual Beli Antara Ebit Dengan 
M.Taher 2 Februari 2000(Asli),5.KTP An.Ebit 
Saputra (Fotocopy),6.Surat Pernyataan Saksi  
An.Ebit Saputra(Asli),7.Surat Pernyataan 
H.A.Nizan Tgl 19 Juli 2024(Asli),Bagi Yang 
Menemukan Akan Mendapatkan Imbalan.Hub Ibu 
Nur : 087874962632 / 082175212021 

B000-038633AB-000

1 BPKB MOBIL TOYOTA SUPER KF83 LONG 
MODEL MNBUS TH 2003 SILVER MET NOPOL 
BG-2046BD NOKA MHF11KF3330091447 
NOSIN:7K-0641429 NO BPKB 59515637 AN 
YUSMANI

B000-038633AB-000

Dinkes Muba Luncurkan Layanan Homevisit GERCUS

HOMEVISIT : Dinas Kesehatan Musi Banyuasin resmi meluncurkan 
layanan Homevisit GERCUS yang memberikan pelayanan 
kesehatan ke rumah-rumah pasien.

syarakat yang mengalami 
keterbatasan mobilitas untuk 
ke fasilitas pelayanan kese-
hatan.

“Dengan cukup menghu-
bungi call center PSC 119 
SIRENE Muba di nomor 
08123000119 atau melalui 
aplikasi SIRENE Muba, tim 
PSC akan datang langsung 
kerumah pasien memberikan 
pelayanan kesehatan yang 
dibutuhkan pasien,” urainya.

Sementara itu, Kepala Din-
kes Muba dr Azmi Dariusman-
syah MARS mengungkapkan 
pihaknya akan terus berino-

vasi mempermudah pelaya-
nan kesehatan dan men-
jangkau masyarakat hingga 
ke pelosok. “Ini juga meru-
pakan komitmen pak Bupati 
HM Toha dan Wakil Bupati 
Kiai Rohman agar masyarakat 
Muba dapat lebih mudah 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan pelayanan yang 
terbaik,” ungkap dia.

Bupati Muba HM Toha SH 
menegaskan agar pelayanan 
kesehatan yang difasilitasi 
Pemkab Muba terus membe-
rikan pelayanan yang terbaik 
untuk masyarakat. (Ril)
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Rayakan Milad Ke-19 YBM PLN

PALEMBANG - YBM PLN UIP Sumbagsel 
merayakan Milad YBM PLN ke-19 dengan se-
mangat berbagi dan menghadirkan manfaat 
nyata bagi masyarakat. Mengusung tema “Tum-

buh Bersama Bermanfaat Untuk Sesama” YBM 
PLN UIP Sumbagsel menggelar kegiatan san-
tunan untuk 300 anak yatim duafa, bertempat 
di Masjid Nurul Barokah PLN UIP Sumbagsel.

Dalam acara ini juga memperingati Maulid 
Nabi Muhammad SAW sehingga semakin sarat 
makna spiritual sekaligus menjadi ajang untuk 

meneladani akhlak Rasulullah dalam menebar 
kasih sayang serta kepedulian sosial. Anak-anak 
penerima manfaat berasal dari Panti Asuhan 
Tali Kasih dan Panti Asuhan Al Madinah 

Bentuk santunan yang diberikan meliputi 
perlengkapan alat tulis sekolah dan uang tunai.
Acara juga menghadirkan tausiyah dari Ustadz 

SANTUNI: YBM PLN UIP Sumbagsel menyantuni untuk 300 anak yatim duafa, 
di Masjid Nurul Barokah PLN UIP Sumbagsel.

Hadirkan Senyum 
untuk Anak-Anak Yatim Duafa

H. Ghozali Bokhori, S.T. yang men-
ekankan pentingnya meneladani 
Rasulullah SAW dalam hal kasih 
sayang kepada anak yatim. 

Ketua YBM PLN UIP Sumbagsel, 
Muhammad Iswahyudi menegas-
kan peringatan milad ini bukan 
hanya seremonial, melainkan mo-
mentum untuk mempertegas peran 
YBM PLN sebagai mitra umat. 
“Milad ke-19 YBM PLN menjadi 
pengingat bagi kita semua bahwa 
zakat, infak dan sedekah yang di-
salurkan oleh insan PLN merupa-
kan amanah. Amanah itu harus 
kita jaga dan salurkan dengan penuh 
tanggung jawab agar benar-benar 
membawa manfaat nyata bagi ma-
syarakat, khususnya anak-anak 

yatim dhuafa,” ujar Iswahyudi.
General Manager PLN UIP Sum-

bagsel, Zaky Adikta mengapresia-
si peran YBM PLN sebagai wujud 
kepedulian pegawai PLN terhadap 
sesama. “Melalui zakat yang di-
himpun dari insan PLN, kita dapat 
menghadirkan senyum untuk anak-
anak yatim dhuafa. Ini bukti nyata 
PLN bukan hanya tentang listrik 
dan infrastruktur, tetapi juga tentang 
energi kebaikan yang kita salurkan 
ke masyarakat,” ungkapnya.

Zaky juga menekankan, kegia-
tan ini sejalan dengan semangat 
PLN yang terus bertransformasi 
menjadi perusahaan yang berori-
entasi pada nilai sosial, lingkungan 
dan tata kelola yang baik.  (dik)

 FOTO: PLN FOR SUMEKS 



SENIN, 29 SEPTEMBER 2025
4



5SENIN, 29 SEPTEMBER 2025 

Wujud Sinergi Polri 
dan Pemerintah

Ajarkan Anak Berkebun sejak Dini

Panen Jagung 
Capai 18,8 Ton 

SEKAYU – Kabupaten Mu-
si Banyuasin (Muba) kemba-
li menunjukkan komitmennya 
dalam mendukung ketahanan 
pangan nasional. Hal ini di-
buktikan dengan keberhasi-
lan panen jagung di Desa 
Bailangu, Kecamatan Sekayu, 
pada lahan seluas 2 hektare 
dengan hasil panen mencapai 
9,4 ton per hektare.  Total 
produksi panen kali ini ter-
catat sebanyak 18,8 ton.

Kegiatan panen simbolis 
dilakukan Kapolres Muba, 
AKBP God Parlasro Sinaga, SH 
SIK MH bersama jajarannya. 
Hadir juga Kepala BPS Muba, 
jajaran Dinas Pertanian, Pe-

merintah Desa, Kejaksaan, 
Camat Sekayu, Kepala Desa 
Bailangu, Kelompok Tani Umay 
Jaya Desa Bailangu dan Lum-
patan, serta Penyuluh Perta-
nian Lapangan (PPL) Keca-
matan Sekayu.

Kapolres mengatakan, pro-
gram penanaman jagung mer-
upakan wujud nyata kolabo-
rasi antara Polri, pemerintah 
daerah, pihak swasta, dan 
masyarakat.  Sinergi ini bertu-
juan memperkuat ketahanan 
pangan nasional, mendukung 
swasembada jagung, serta 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat petani.

“Terima kasih kepada Dinas 
Tanaman Pangan Hortikultu-
ra dan Peternakan, Kepala 
Desa Bailangu, pihak swasta 
PT Inti Agro Makmur, para 

penyuluh, dan semua pihak 
yang terlibat,” ungkapnya.

Mulai dari pembukaan la-
han, penanaman, hingga panen 
hari ini, semua berjalan baik 
dan membuahkan hasil ter-
baik.  “Kedepan, ini dapat 
menjadi contoh bagi masyar-
akat untuk terus mengembang-
kan pertanian,” harapnya.

Selain panen perdana di 
Bailangu, data sementara 
mencatat produksi jagung 
yang telah dipanen di Muba 
mencapai 35 ton.  Ke depan, 
puncak panen serentak akan 
digelar Oktober mendatang 
di atas lahan seluas 2.100 
hektare, dengan lokasi sentral 
di Kecamatan Lalan.  Ditar-
getkan produksi jagung di 
Muba terus meningkat dan 
berkelanjutan.  (Yud)

PANEN:  Kapolres Muba, AKBP God Parlasro Sinaga SH SIK MH bersama jajaran Pemerintah Muba 
saat melakukan panen bersama di Desa Bailangu, Kecamatan Sekayu, Muba. 

FOTO: YUDHI/SUMEKS

Tanam Sayuran 
di Rumah

LAHAT  – Mengajarkan 
nilai kehidupan kepada anak 
tak harus melalui buku pe-
lajaran saja. Kini, banyak 
orang tua memilih metode 
edukasi praktis, salah satunya 
dengan mengajak anak ber-
kebun di rumah.

Memanfaatkan halaman 
rumah dengan kegiatan po-
sitif, para orang tua mulai 
menanam sayuran. Seperti 
tomat, cabai, bayam, dan 
kangkung. Kegiatan seder-
hana ini ternyata membawa 

BANYUASIN – Jika selama 
ini lahan milik Edi warga De-
sa Panca Kecamatan Air Kum-
bang Banyuasin merupakan 
lahan kosong. Lahan ini be-
rada di pinggir jalan.  Kini 
lahan kosong tersebut disulap 
menjadi lokasi tanaman nanas. 

Bahkan Bupati Banyuasin 
Askolani sendiri langsung 
datang ke lokasi untuk me-
metik buah nanas yang telah 
matang tersebut. “Ini meru-
pakan kreatifitas masyarakat, 
dengan manfaatkan lahan 
kosong ditanami nanas,” kata 
Askolani.

Tentunya kreatifitas ini ha-
silnya sangat bagus, apalagi 
buah yang di tanam sangat 
manis rasanya dan empuk. 
‘’Rasa buah nanasnya manis, 
sangat berpotensi untuk di-
kembangkan,’’ katanya. 

Askolani berharap, kede-

pannya masyarakat dapat 
mencontoh hal ini dengan 
tanam buah lainnya, karena 
dampaknya sangat positif se-
kali.”Warga bisa mendapatkan 
hasi tambahan,’’ ujarnya. 

Tidak hanya di lahan kosong, 
menanam beragam tanaman 
bermanfaat bisa juga dilakukan 
di pekarangan rumah, sekolah 
dan kantor dan kawasan lain-
nya.  Kegiatan ini sendiri ter-
masuk Gerakan Menanam 
Buah-buahan (Pulawan Bueh), 
dan tidak hanya itu Pemkab 
Banyuasin telah melaksanakan 
Gerakan Menanam Sayur 
(Gertas).

Lalu, Gerakan Pengem-
bangan Tanaman Obat, Rem-
pah dan Umbi (Gerbang 
Tobaru), Gerakan Memeli-
hara Ternak Unggas (Gemar 
Tugas), dan Gerakan Peng-
embangan Perikanan Raky-

PANEN SENDIRI: Dengan menanam 
tanaman di pekarangan, anak bisa 
melakukan panen sendiri. 

dampak besar bagi tumbuh 
kembang anak.

“Anak saya jadi lebih sabar, 
lebih peduli pada tanaman, 
dan mulai paham makanan 
itu tidak datang begitu saja 
dari pasar,” ujar Heru, warga 
Kelurahan Bandar Jaya Lahat.

Kegiatan ini tidak hanya 
bertujuan untuk mencukupi 
kebutuhan dapur sehari-hari, 
tapi juga menjadi sarana edu-
kasi bagi anak-anak. ‘’Dengan 
melibatkan anak-anak dalam 
proses menanam, menyiram, 
hingga memanen sayuran, 
para orang tua berharap dapat 
menanamkan nilai cinta ling-
kungan dan kemandirian sejak 

dini,’’ ujarnya.
Dikatakan, dengan cara ini 

anak-anak jadi tahu dari ma-
na makanan berasal. ‘’Mereka 
juga jadi lebih semangat ma-
kan sayur karena merasa ikut 
menanam sendiri,” tambahnya.

Kegiatan menanam ini ju-
ga menjadi bentuk nyata 
dukungan terhadap program 
ketahanan pangan keluarga 
yang kini semakin digalakkan 
di berbagai daerah.

‘’Selain manfaat ekonomi 
dan edukatif, berkebun di ha-
laman juga terbukti menjadi 
aktivitas positif yang dapat 
mempererat hubungan kelu-
arga,’’ katanya. (gti)

PERLIHATKAN: Bupati Banyuasin H Askolani memperlihatkan 
buah nanas hasil dari pemanfaatan lahan kosong. 

FOTO: AKDA/SUMEKS

at (Gerbang Perak). “Gerakan 
ini selaras dengan Gerakan 

Sumsel Mandiri Pangan,” 
pungkasnya (qda)

Sulap Lahan Kosong Jadi Kebun Nanas

FOTO: AGUSTRIAWAN/SUMEKS
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INFORMASI DESA
( Plt Kepala Dinas PMD Muba )

ALI BADRI
( Camat Plakat Tinggi )
H MUARDI SPD MMH. APRIYADI MAHMUD

( Sekda Musi Banyuasin )

PLAKAT TINGGI - Pe-
merintah Desa (Pemdes) 
Sido Rahayu, Kecamatan 
Plakat Tinggi, Kabupaten 
Muba, terus menunjukkan 
komitmennya dalam me-
ningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui berba-
gai inovasi dan pembangu-
nan nyata di tahun 2025. 

Kepala Desa (Kades) Sido 
Rahayu, Depit Irawan, me-
negaskan  pihaknya fokus 
pada pembangunan infra-
struktur, penguatan ketahanan 
pangan, serta peningkatan 
layanan sosial dan kesehatan 
bagi warganya.

Salah satu pembangunan 
yang telah direalisasikan 
adalah pengecoran jalan 
sepanjang 147 meter di Dusun 
3. “Pembangunan jalan ini 
menelan dana sekitar Rp200 
jutaan. Dengan adanya jalan 
yang baik, tentu mobilitas 
warga akan lebih lancar dan 
perekonomian semakin ter-
bantu,” jelas Depit.

Tak hanya infrastruktur, 
Kades juga berkomitmen 
mendukung program keta-
hanan pangan dengan 
mengembangkan ternak 

sapi di desa. Men-
urutnya, ber-
ternak sapi 
s a n g a t 
menjanji-
kan keun-
tungan dan 
mampu men-
jadi tambahan 
pendapatan 
m a -

syarakat. “Harapan kita, 
warga bisa lebih mandiri se-
cara ekonomi dengan usaha 
peternakan,” ujarnya.

Pemdes Sido Rahayu tetap 
menyalurkan Bantuan Langs-
ung Tunai (BLT) kepada 31 
Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM). 

Tak ketinggalan, bantuan 
paket sembako juga diberikan 
kepada 60 lansia sebagai ben-
tuk perhatian kepada warga 

PENGUATAN: Pemdes Sido Rahayu, Kecamatan Plakat Tinggi, Kabupaten Muba melakukan penguatan infrastruktur dan layanan kesehatan bagi warganya. Di samping 
itu, pemdes juga fokus pada ketahanan pangan dan layanan sosial.

Fokus Infrastruktur, 
Perkuat Layanan Kesehatan

lanjut usia. “Kami juga me-
nyalurkan makanan tambahan 
bergizi untuk balita, serta 
memberikan susu kepada ibu 
hamil agar kesehatan gene-
rasi mendatang lebih terjamin,” 
tambahnya.

Inovasi lainnya datang 
dari Tim PKK bersama ma-
hasiswa KKN Universitas 

Rahmaniyah yang 
mengembang-
kan kebun 
toga dengan 
menanam 
b e r b a g a i 
bumbu da-
pur. 

Kegiatan ini 
mendapat sam-

butan positif dari 
masyarakat karena 

mampu menekan 
pengeluaran ru-
mah tangga se-
kaligus mening-
katkan kemandi-

rian pangan.
Di bidang kese-

hatan, pelayanan 

posyandu terus aktif mela-
yani pemeriksaan balita, re-
maja, ibu hamil, hingga lan-
sia. Hal ini menjadi upaya 
nyata dalam menjaga kese-
hatan masyarakat secara 
berkesinambungan.

Tak hanya pembangunan 
fisik dan sosial, Pemdes juga 
mendukung kegiatan kepe-

mudaan. Pada momentum 
HUT RI, Pemdes Sido Rahayu 
menggelar turnamen bola 
voli antar dusun yang ber-
langsung meriah.  “Semua 
kegiatan ini adalah bukti 
nyata komitmen kami untuk 
terus membangun dan me-
majukan Desa Sido Rahayu,” 
pungkasnya. (yud/lia)

DESA 

SIDO RAHAYU

DESA 
WARGA 

MULYA

FOTO: DS SIDO RAHAYU FOR SUMEKS

Depit Irawan
Kades Sido Rahayu

Gencarkan Pembangunan dan Program Sosial, 
Tingkatkan Kesejahteraan

PLAKAT TINGGI - Pe-
merintah Desa (Pemdes) 
Warga Mulya, Kecamatan 
Plakat Tinggi, Kabupaten 
Muba terus menunjukkan 
komitmennya dalam me-
ningkatkan kesejahteraan 
serta kemakmuran masya-
rakat desa. 

Berbagai program pem-
bangunan dan inovasi so-
sial digalakkan sebagai wujud 
kepedulian pemerintah 
desa terhadap kebutuhan 
warganya. Kepala Desa War-
ga Mulya, Heri Budiyanto, 
menegaskan bahwa pihaknya 
selalu berupaya melakukan 
pembenahan baik dari sisi 
infrastruktur maupun pe-
layanan masyarakat. 

Salah satu langkah nyata 
yang telah dilakukan yakni 
rehabilitasi kantor desa, ter-
masuk pemasangan tralis 
pada jendela untuk mening-
katkan keamanan serta ke-
nyamanan dalam pelayanan. 
“Rehab kantor desa ini ba-
gian dari upaya menciptakan 
pelayanan publik yang lebih 
baik. Kami melakukan pe-

masangan trali jendela kan-
tor desa agar lebih aman dan 
nyaman,” ungkap Heri Bu-
diyanto.

Pemdes Warga Mulya 
juga membangun pengeco-
ran jalan sepanjang 
102 meter di 
Dusun V. Pro-
yek infrastruk-
tur tersebut 
m e n e l a n 
dana sekitar 
Rp138 juta 
yang bersum-
ber dari ang-
garan desa. 

Pembangunan 
ini diharapkan mampu 
memperlancar akses mobi-
litas warga serta mendukung 
perekonomian masyarakat 
setempat.“Dengan adanya 
pembangunan jalan ini, 
kami berharap aktivitas 
warga, terutama dalam sek-
tor ekonomi, pendidikan, 
maupun kesehatan bisa lebih 
mudah dan lancar,” jelasnya.

Selain fokus pada pem-
bangunan fisik, Pemdes 
Warga Mulya juga mengu-

tamakan program sosial. 
Bersama tim PKK desa, pe-
merintah membagikan paket 
sembako dan makanan tam-
bahan kepada masyarakat 
yang membutuhkan.“Minimal 

bantuan ini bisa mering-
ankan beban masy-

arakat, apalagi di 
tengah kondisi 
ekonomi yang 
tidak selalu sta-
bil,” harap Heri.

Dalam bi-
dang kesehatan, 

Pemdes Warga 
Mulya turut meng-

aktifkan pelayanan di 
posyandu. Berbagai 

kegiatan rutin dilakukan 
mulai dari pemeriksaan 
kesehatan balita, rema-
ja, ibu hamil, hingga lan-
sia. Layanan ini menjadi 
langkah penting dalam 
menjaga kualitas kesehatan 
masyarakat desa.

Dengan sinergi antara 
pembangunan infrastruktur, 
bantuan sosial, serta pelaya-
nan kesehatan, Desa Warga 
Mulya terus berupaya meng-

hadirkan perubahan positif 
yang berkelanjutan demi 
kesejahteraan seluruh war-
ganya. (yud/lia)

KENYAMANAN: Pemdes Warga Mulya, Kecamatan Plakat Tinggi, Muba memprioritaskan kenyamanan warganya dengan membangun infrastruktur jalan dan melakukan rehab kantor desa. Di sisi lain, 
kesehatan masyarakat juga terus diutamakan.

FOTO: DS WARGA MULYA FOR SUMEKS

Kepala Desa 
Warga Mulya,  Heri 

Budiyanto bersama istri
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“Untuk lari memang sudah 
jadi rutinitas 2-3 kali seming-
gu,” katanya.   Fathurrohim 
mengatakan, awal dirinya 
mulai menekuni olahraga 
lari karena ingin menurunkan 
berat badan.  “Sejak Novem-
ber 2024. kalau boleh dikata-
kan capaian mandiri yang 
luar biasa dari olahraga lari, 
saya bisa turun berat badan 
(BB) 20 kg,” ungkapnya. 

Meski menekuni olahraga 
lari secara konsisten, dia tidak 
mematok target khusus di Si-
loam Sriwijaya Race Run 2025. 
“Awalnya sendiri, tapi ternya-
ta ada teman kantor yang ikut 
juga Siloam Race Run, karena 
memang tidak ada komunitas,” 
beber Fathurrohim. 

Dia tidak pilih-pilih ikut 
event lari. “Kalau tanggal co-
cok, tidak ada agenda, mini-
mal satu bulan ikut satu event,” 
katanya. Sejak pindah ke Pa-
lembang, seingatnya sudah 
tiga kali dia ikut event lari. 
Termasuk ajang half marathon 
kemarin. 

Hospital Director Siloam 
Sriwijaya Ns Benedikta Betty 
Bawaningtyas SKep MM, men-
gatakan antusiasme peserta 
sudah terlihat tinggi. “Kami 
melihat masyarakat Palembang 
sudah mulai banyak yang 
ingin ikut berpartisipasi men-
sukseskan acara kita,” ucapnya.

Selain untuk mempering-
ati HUT Ke-13 RS Siloam Sri-
wijaya Palembang, event 
lomba lari ini merupakan 
kontribusi RS Siloam Sriwijaya 
Palembang untuk berkarya 
dan memberikan pelayanan 
kesehatan masyarakat di Sum-
sel, dan juga Kota Palembang.

“Jadi, kami juga ingin 
bersama-sama mengajak ma-
syarakat sekitar kita untuk 
berupaya hidup sehat,” imbuh 
Benedikta. Nantinya, akan ada 
tim-tim kesehatan yang hadir 

bersama dengan masyarakat.
“Ya tentunya kebahagiaan 

ini bukan hanya bagi RS Si-
loam Sriwijaya. Tapi kami 
ingin mengajak juga masy-
arakat sekitar yang sudah 
banyak mempercayakan 
layanan kesehatan ke kami,” 
tutur Benedikta.

Pelaksanaan event Siloam 
Sriwijaya Race Run 2025, ku-
rang dari satu bulan lagi. 
Lomba lari yang akan digelar 
26 Oktober 2025, peserta di-
perkirakan tembus dari target 
1.000 runner. “Pendaftaran 
ditutup 15 Oktober 2025,” 
kata Arie Abadi, Direktur Su-
meks EO. Bagi runner yang 
belum mendaftar, diimbau 
segera mendaftar sebelum 
kehabisan kuota. Kategori 5K 
hanya Rp180.000, dan 10K 
pendaftarannya Rp250.000. 
“Selanjutnya tinggal pengam-
bilan Race Pack Collection 
(RPC), mulai 23-25 Oktober 
2025,” jelasnya.

Pengambilan RPC di Gra-
ha Pena Sumatera Ekspres, Jl 
Kolonel H Barlian, Km 6,5, 
samping Taman Wisata Alam 
(TWA) Punti Kayu, Palembang. 
Dibuka pukul 09.00-17.00 WIB. 
“Khusus Sabtu (25/10) atau 
hari terakhir, diperpanjang 
sampai pukul 19.00 WIB,” 
bebernya. 

Setiap peserta akan 
mendapatkan RPC berupa 
jersey eksklusif, BIB+ chips, 
e-certificate, asuransi, bing-
kisan menarik dari sponsor. 
“Untuk e-sertifikat nantinya 
bisa diunduh setelah lomba,” 
tambah Arie.

Event lomba lari ini digelar 
dalam rangka memeriahkan 
HUT Ke-13 RS Siloam Sriwi-
jaya Palembang. “Start dan 
finish bertempat di halaman 
DPRD Provinsi Sumsel. Ka-
tegori 10K start lebih dulu, 
sekitar pukul 05.00 WIB,” ung-
kapnya.

Lintasan lari Siloam Sriwi-
jaya Race Run 2025, melin-

tasi rute pusat Kota Pa-
lembang. Dengan kontur 
lintasan yang cenderung flat 
atau datar, ini akan lebih me-
mudahkan peserta untuk 
mencapai waktu terbaiknya. 

Begitu start dari halaman 
DPRD Provinsi Sumsel, run-
ner menuju Jl POM IX, melin-
tasi RS Siloam Sriwijaya. Terus 
ke Jl Balap Sepeda, Jl Sumpah 
Pemuda, dan belok kiri masuk 
ke Jl Angkatan 45. 

Namun untuk kategori 5K, 
runners putar balik arah di 
U-Turn (perputaran jalan) 
depan Pecel Lele & Seafood 
Jhon Kumis. Masih di Jl Ang-
katan 45, kemudian belok 
kiri menuju arah Kantor Gu-
bernur Sumsel, Jl Kapten A 
Rivai.  Selanjutnya putar balik 
arah lagi di U-Turn bawah Sta-
siun LRT Sumsel Dishub Sum-
sel, lanjut masih di Jl Kapten A 
Rivai menuju arah simpang 
DPRD Sumsel. Lalu belok kiri 
ke Jl Radial, putar balik arah 
lagi di depan Studio Foto Rafle-
sia, dekat eks SPBU Radial. 

Menuju simpang DPRD 
Sumsel kembali, belok kiri 
masuk Jl Kapten A Rivai menu-
ju simpang Bukit Besar. Run-
ner akan putar balik arah di 
lampu merah depan UPTD 
Samsat A Rivai, baru peserta 
kategori 5K finis di pelataran 
DPRD Sumsel. Finisher 
mendapat medali.

Sementara untuk rute lin-
tasan kategori 10K, akan se-
dikit berbeda dengan kate-
gori 5K. Awalnya memang 
sama-sama dari start di DPRD 
Sumsel, menuju Jl POM IX, Jl 
Balap Sepeda, Jl Sumpah Pe-
muda, dan belok kiri masuk 
ke Jl Angkatan 45. 

Namun kategori 10K ini, 
tidak putar balik arah di U-
Turn depan Pecel Lele & Sea-
food Jhon Kumis. Tetapi terus 
saja di Jl Angkatan 45, belok 
kiri ke Jl Demang Lebar Daun. 
Putar baliknya di depan SD 
IT Izzudin. 

Setelah balik arah, menu-
ju Griya Agung, di Jl Demang 
Lebar Daun itu terus saja 
sampai U-Turn depan SMK 
Negeri 2 Palembang runners 
putar balik arah. Kemudian, 
runners kembali lagi ke Jl Ang-
katan 45, belok kiri masuk Jl 
Kapten A Rivai. 

Putar balik di U-Turn bawah 
Stasiun LRT Sumsel Dishub 
Sumsel, terus saja belok kiri 
masuk ke Jl Radial. Putar ba-
lik arah lagi di depan Studio 
Foto Raflesia. Masih di Jl Ra-
dial, menuju simpang DPRD 
Sumsel, belok kiri masuk Jl 
Kapten A Rivai menuju sim-
pang Bukit Besar. 

Putar balik arah di lampu 
merah depan UPTD Samsat 
A Rivai, baru runners 10K finis 
di pelataran DPRD Sumsel 
lagi. “Peserta kategori 5K dan 
10K, tidak akan bertemu di 
rute lintasan. Sebab, kate-
gori 10K start lebih dulu dari 
kategori 5K,” pungkas Arie. 

 General Manager (GM) 
Sumatera Ekspres, H Iwan 
Irawan, mengapresiasi keper-
cayaan yang diberikan pihak 
RS Siloam Sriwijaya kepada 
Tim EO Sumeks, yang memang 
sudah berpengalaman meng-
gelar event race run maupun 
fun run di Sumsel. 

“Apalagi kami juga punya 
event rutin di akhir tahun, 
Sumeks Musi Run. Dari Seri 
I hingga Seri V Tahun 2024 
lalu,” jelasnya. Dia ingin Si-
loam Sriwijaya Race Run 2025 
bukan sekadar lomba lari, 
tapi juga wadah untuk 
membangun kepedulian dan 
kebahagiaan bersama. 

Siloam Sriwijaya Race Run 
2025 menjadi kesempatan 
bagi runners lokal maupun 
luar daerah untuk mengukur 
kecepatan dan kompetisi 
yang mengedepankan pro-
fesionalisme dan sportivitas. 
“Sekaligus ajang runners 
untuk bersilaturahmi,” pung-
kasnya. (tin)

Ikut Event Lari sejak Pindah ke Palembang 

digunakan,” ungkapnya. 
Gubernur juga menaruh keka-
guman terhadap kondisi Sta-
dion  Bola Serasan Sekate yang 
disebut sudah memenuhi 
standar nasional. Gubernur 
yakin pelaksanaan Porprov 
akan berlangsung aman dan 
meriah di Kabupaten Muba.

“Kondisi venue sangat re-
presentatif sehingga akan 
mendukung semangat para 

atlet yang bertanding,” tegas-
nya. Bupati Muba, H Toha 
Tohet memastikan, Kabupa-
ten Muba telah siap meny-
ambut para atlet dari seluruh 
kabupaten/kota di Sumsel.

 “Kabupaten Muba memi-
liki venue yang baik dan se-
suai standar. Selain itu, kami 
juga menyiapkan atlet-atlet 
berprestasi yang akan ikut 
bertarung,” ujarnya. Tercatat, 
sekitar 500 atlet Muba akan 
ambil bagian pada 34 cabang 
olahraga (cabor) yang akan 

dipertandingkan dalam Por-
prov nanti.  Selain itu, Muba 
juga menurunkan atlet di 12 
cabang olahraga Peparprov, 
yang akan menjadi ajang pem-
buktian bagi atlet disabilitas. 

“Dengan persiapan yang 
matang, diharapkan Porprov 
XV dan Peparprov V tidak hanya 
sukses dalam penyelenggaraan. 
Tapi juga mampu menjadi mo-
mentum untuk melahirkan 
atlet Sumsel berprestasi, baik 
di tingkat nasional maupun 
internasional,” pungkasnya. (yud)

Motegi, Minggu (28/9). 
Dengan hasil tersebut, pem-
balap asal Cervera itu ber-
hasil meraih gelar dunia 
ke-9 sepanjang kariernya. 
Prestasi ini menyamai cata-
tan legenda MotoGP, Valen-
tino Rossi. 

Kemenangan ini terasa 
spesial karena datang setelah 
masa sulit akibat cedera pan-
jang dan kepindahannya 
dari Honda ke Ducati. Sir-
kuit Motegi seolah ikut me-
rayakan sejarah. Langit cerah, 
suhu udara mencapai 29 de-
rajat dan lintasan memanas 
hingga 40 derajat. 

Suasana tribun penuh 
warna bendera dan teriakan 
penonton yang antusias me-
nyaksikan duel sengit sejak 
awal lomba. Namun, publik 
Jepang sempat kecewa ka-
rena jagoan tuan rumah, Ai 
Ogura, tidak bisa tampil aki-
bat cedera tangan. 

Jorge Martin pun absen 
karena harus menjalani ope-
rasi di Barcelona. Kondisi ini 
membuat tensi persaingan 
semakin tinggi di lintasan. 
Pecco Bagnaia yang start 
dari pole position langsung 
tancap gas sejak tikungan 

pertama. Sementara itu, Már-
quez harus bertarung keras 
untuk menjaga posisinya. 

Di belakang, Fabio Quar-
tararo dan Joan Mir menekan 
habis-habisan, membuat ja-
lannya balapan semakin panas. 
Bagnaia sempat melaju sen-
dirian dengan jarak aman. 
Namun, momen penting da-
tang ketika Márquez perlahan 
menyalip Pedro Acosta. 

Meski tertinggal hampir 
empat detik dari Bagnaia, 
posisi kedua sudah cukup 
untuk memastikan titel dunia 
yang lama ia nantikan. “Hari 
ini (kemarin) saya hanya bu-
tuh satu hal: gelar juara. Dan 
saya berhasil,” ucap Márquez 
dengan mata berkaca-kaca.

Drama lain tersaji ketika 
motor Bagnaia mengeluarkan 
asap putih yang membuat tim 
Ducati panik. Penonton sem-
pat menahan napas, tapi sang 
pembalap Italia tetap stabil 
hingga garis finis. Meski jua-
ra seri, Bagnaia harus rela 
berbagi panggung dengan 
Márquez yang merayakan 
mahkota dunianya.

Balapan juga penuh insi-
den. Luca Marini mundur 
karena masalah teknis. Se-
mentara Acosta sempat kelu-
ar lintasan dan melorot ke 
posisi 19. Takaaki Nakagami 

bahkan terjatuh di hadapan 
publiknya sendiri. Namun, 
semua itu tidak mengurangi 
fokus Márquez untuk menga-
mankan posisinya.

Menjelang akhir, Márquez 
sempat mendapat peringatan 
karena melebihi track limit. 
Tapi dengan pengalaman dan 
ketenangan, ia berhasil men-
jaga ritme sampai akhir lom-
ba. Ketika menyentuh garis 
finis kedua, kepastian gelar 
pun langsung dirayakan 
dengan pelukan emosional 
bersama timnya.

Tangis haru tidak bisa di-
bendung. Di paddock, layar 
besar menampilkan perjala-
nan karier Márquez dari awal 
hingga kini. Kaos bertulis-
kan “Más que un número” 
atau “Lebih dari sekadar 
angka” menjadi simbol ke-
bangkitannya. “Ini adalah 
gelar paling emosional dalam 
hidup saya,” kata Márquez.

Kini, Marc Márquez bukan 
hanya menyamai Valentino 
Rossi dalam jumlah gelar, 
tapi juga membuktikan bahwa 
kerja keras bisa mengalahkan 
keterpurukan. Dunia MotoGP 
kembali menyaksikan kebang-
kitan sang “Baby Alien” yang 
menjadikan 2025 sebagai 
tahun bersejarah dalam ka-
riernya. (vis)

Francesco Bagnaia Juarai GP Motegi Jepang 
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yang masih baru, belum 
terbiasa memasak dalam 
porsi besar, hingga meng-
ganti supplier bahan baku,” 
kata Kepala BGN Dadan Hin-
dayana.

Dadan minta mitra dapur 
umum lebih hati-hati. Ia pun 
menyesalkan kejadian yang 
masih terjadi, padahal me-
nargetkan nol kasus kejadian 
luar biasa (KLB). Wakil Ke-
pala BGN, Nanik S Deyang 
menambahkan, pihaknya 
sudah menutup 40 dapur 
SPPG dari 45 SPPG yang tidak 
menjalankan standard ope-
rating procedure (SOP) 
dengan benar. 

 “Dari 45 dapur itu, 40 da-
pur kami nyatakan ditutup 
untuk batas waktu yang tidak 
ditentukan,” ungkapnya. 
Penutupan terus dilakukan 
sampai semua penyelidikan, 
baik investigasi maupun per-
baikan sarana dan fasilitas 
selesai dilakukan. BGN juga 
telah mengeluarkan surat 
kepada para mitra untuk se-
gera memberikan batas wak-
tu satu bulan untuk melen-
gkapi Sertifikat Laik Higine 
dan Sanitasi (SLHS).	

Dapur SPPG juga diminta 
untuk melengkapi sertifikat 
halal dan sertifikat untuk peng-
gunaan air yang layak pakai 
dalam waktu satu bulan. “Apa-
bila dalam waktu satu bulan 
itu ternyata mereka tidak 
memenuhi tiga hal ini, maka 

kami akan menutup,” kata dia.
BGN juga menegaskan, 

seluruh SPPG akan dievalu-
asi dalam waktu satu tahun 
untuk melihat perkembangan 
penyajian MBG. Dalam satu 
tahun, ada klausal BGN bisa 
menghentikan sepihak kerja 
sama itu. “Kami tidak akan 
main-main dengan kesehatan 
anak-anak di Indonesia,” ce-
tuk Nanik. 

Ia mengatakan, akibat 45 
dapur yang tidak jalankan SOP, 
kini 9.400 dapur lain bisa 
jadi terancam Di September 
2025 saja, tercatat sudah ter-
jadi 70 kasus keracunan 
dengan 5.914 pelajar jadi kor-
ban. Nanik mengaku sedih 
saat melihat foto maupun 
video yang memperlihatkan 
kondisi anak-anak keracunan 
setelah menyantap MBG. Pa-
dahal, menurut dia, niat Pre-
siden Prabowo Subianto dan 
pemerintah adalah ingin 
membantu memenuhi gizi 
anak-anak. “

 “Kami punya mimpi, agar 
anak-anak Indonesia mem-
punyai keadilan dalam pe-
menuhan gizi, tapi tidak kami 
duga. Ternyata saat ini luar 
biasa. Banyak masalah yang 
terjadi,” ucapnya. Dia mene-
gaskan, satu nyawa anak pun 
adalah tanggung jawab BGN, 
pemerintah, maupun SPPG 
yang menyediakan MBG. 
“Satu anak pun sakit, itu ada-
lah menjadi tanggung jawab 
kami, adalah kesalahan kami 
sebagai pelaksana,” tukasnya.

Kepala Staf Kepresidenan 

(KSP) Muhammad Qodari 
menyoroti soal SLHS yang 
harus dimiliki SPPG sebagai 
syarat pemenuhan standar 
mutu serta persyaratan kea-
manan pangan. 

Berdasarkan rilis resmi KSP, 
dari 8.583 SPPG atau dapur 
MBG, hanya 34 SPPG yang 
memiliki SLHS. Dengan kata 
lain, 8.549 dapur MBG lainnya 
belum mengantongi SLHS per 
22 September 2025.

 SLHS itu dikeluarkan Ke-
menterian Kesehatan (Kemen-
kes) sebagai upaya mitigasi 
dan pencegahan keracunan 
pada Program MBG. Dari 
sini dapat dilihat, terjadi 
kesenjangan besar dalam 
penerapan standar keama-
nan pangan. “Dari sini kan 
sudah kelihatan kalau mau 
mengatasi masalah ini, 
maka kemudian SOP-nya 
harus ada, SOP keamanan 
pangan harus ada dan di-
jalankan,” tutur Qodari. 

Katanya, setiap SPPG wa-
jib memiliki SOP dan SLHS 
sebagai prasyarat operasional. 
Berdasarkan hasil koordi-
nasi KSP dengan kemente-
rian terkait, sebetulnya sudah 
ada regulasi yang diterbitkan 
BGN dengan dukungan Ba-
dan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM). Namun, 
aspek pengawasan dan ke-
patuhan masih menjadi 
tantangan terbesarnya. 

“PR-nya adalah sisi akti-
vasi dan pengawasan kepa-
tuhan,” ucap Qodari.  Ada pun 
untuk penyebab keracunan 

MBG umumnya dipicu ren-
dahnya higienitas makanan, 
suhu yang tidak sesuai standar, 
kesalahan dalam pengolahan, 
kontaminasi silang dari pe-
tugas, dan dipicu oleh alergi 
pada penerima manfaat.

Presiden Prabowo Subi-
anto menyikapi serius ribuan 
kasus keracunan yang terjadi. 
“Ini masalah besar. Jadi, pas-
ti ada kekurangan dari awal, 
tapi, saya juga yakin bahwa 
kami akan selesaikan dengan 
baik,” katanya begitu mendarat 
di Lanud Halim Perdanaku-
suma usai pulang lawatan ke 
luar negeri.

Selama kunjungan, dia 
terus memantau per-
kembangan kasus keracunan 
MBG yang silih berganti ter-
jadi. Dia akan segera memang-
gil KGNl Dadan Hindayana 
bersama sejumlah pejabat 
terkait untuk membahas lang-
kah penanganan. Diakui Pre-
siden, sejak awal pelaksana-
an Program MBG masih ter-
dapat sejumlah kekurangan. 

Namun, Presiden minta 
agar permasalahan ini tidak 
dipolitisasi dan menekankan 
bahwa MBG ditujukan untuk 
membantu anak-anak yang 
kesulitan mendapatkan ma-
kanan bergizi. “Jangan sam-
pai ini dipolitisasi. Tujuan 
makan bergizi adalah untuk 
anak anak kita yang sering 
sulit makan. Mungkin kita 
ini makan lumayan, mereka 
itu makan hanya nasi pakai 
garam. Ini yang harus kita 
atasi,” pungkas dia. (*)
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Pengawasan Pelaksanaan MBG Lemah

“Di Empat Lawang, OKI. 
Ogan Ilir, PALI, Muba dan 
baru-baru ini di Palembang. 
Seperti tidak ada pengawasan 
terhadap MBG sebelum di-
salurkan ke sekolah. Sebagai 
orang tua siswa, jadi ngeri-
ngeri sedap kalau begini,” ucap 
Diah, ibu rumah tangga dari 
dua putra yang duduk di 
bangku SMA dan SD, kemarin.

Menurut dia, seharusnya 
sekali kejadian sudah cukup 
untuk pengelola MBG mela-
kukan evaluasi menyeluruh 
dan melakukan pembenahan. 
“Ini sudah berulangkali, tapi 
masih juga terjadi. Artinya kan 
tidak diawasi dan tidak dibe-
nahi. Asal jadi,” cetusnya.

Padahal, jika sudah ter-
jadi keracunan, tentu yang 

terancam adalah keselama-
tan para pelajar selaku kor-
ban. Diah menilai, tak hanya 
soal higienis makanan yang 
jadi masalah. Tapi lamanya 
waktu antara pengemasan 
MBG dengan saat makanan 
itu disantap juga sebuah 
persoalan. 

“Ya kalau masaknya tengah 
malam karena harus menyi-
apkan ribuan porsi, baru 
dimakan anak-anak siang, 
jelas saja sudah basi,” beber-
nya. Ia berharap para guru di 
sekolah juga bisa mengecek 
sampel makanan itu sebelum 
dimakan anak-anak.

“Jangan dibiarkan anak-
anak langsung makan. Walau 
tidak ada honor untuk men-
gurusi itu, tapi apa tidak ka-
sihan lihat anak-anak sampai 
keracunan karena ketidakpe-
dulian para guru,” tukasnya. 

Diah juga heran dari banyak 
kasus kok tidak ada satu pun 
orang tua yang menuntut se-
cara hukum pengelola MBG, 
pengawas SPPG hingga BGN 
selaku pihak yang punya me-
gaproyek ini.

Sementara, pemerintah 
daerah (Pemda) di Sumsel 
tak lepas tangan dengan pro-
gram MBG walau ini program 
pusat. Sekda Kabupaten OKI, 
Ir H Asmar Wijaya mengung-
kapkan, ada satu SPPG di OKI 
yang distop beroperasi. Te-
patnya di Desa Menang Raya 
Kecamatan Pedamaran. “Ser-
tifikat Laik Higiene Sanitasi 
(SLHS) dari pihak berwenang 
belum keluar. SPPG ini baru 
bisa beroperasi kembali se-
telah memperoleh SLHS itu,” 
terangnya.

Sertifikat ini menjadi ja-
minan bahwa dapur MBG itu 

sudah memenuhi persyaratan 
kesehatan, kebersihan, dan 
kelayakan dalam pengolahan 
makanan. Penekanan pem-
benahan ini bukan sekadar 
formalitas, tetapi untuk me-
mastikan makanan yang di-
distribusikan aman, sehat, dan 
bebas dari risiko kesehatan. 

Pemkab OKI tidak ingin 
ada lagi kasus keracunan yang 
merugikan masyarakat. Semua 
dapur MBG wajib mengikuti 
standar operasional yang su-
dah ditetapkan. “Pihak dapur 
MBG Desa Menang Raya akan 
diberikan pendampingan 
teknis terkait prosedur pro-
duksi pangan, standar sani-
tasi, serta tata kelola limbah,” 
tutur dia. 

Sebelumnya, Satgas MBG 
OKI bersama Komite Peng-
awasan Program Gizi (KPPG) 
Palembang sudah meninjau 

Pemda Harus Mengawasi, Guru Jangan Lepas Tangan
dapur MBG itu. Sebelumnya, 
MBG yang yang disalurkan 
dari dapur ini mengandung 
bakteri E coli sehingga mem-
buat 80  siswa dari  SMPN 1 
dan SDN 5 Pedamaran kera-
cunan.

Risa, orang tua siswa di OKI 
mengaku sebenarnya dia 
sangat waswas dengan ba-
nyaknya kejadian keracunan 
MBG. “Baru-baru ini, di SDN 
8 Kayuagung MBG-nya ada 
belatung dalam  sambal telur 
ceplok. Artinya masih saja 
tidak ada pengawasan ketat,” 
bebernya.

Seorang guru SD di Kay-
uagung mengatakan, harusnya 
dari pihak katering membe-
rikan paket MBG kepada 
guru sehingga sebelum diba-
gikan guru bisa melihat dulu 
kondisi makanannya. “Ter-
kadang yang antar katering 
itu datangnya pagi semen-
tara siswa baru makan saat 
jam istirahat. MBG dimasaknya 
tengah malam, jadi kadang 
sudah basi sayurnya atau ta-
hunya asam,” tandas guru itu.

Terpisah, Kepala Dinkes 
Ogan Ilir, drg Suryadi Much-
zal Mkes mengatakan ada 
satu kasus dugaan keracunan 
MBG. “Saat ini juga tengah 
dalam pemeriksaan pihak 
Kepolisian,” bebernya. Dinkes 
juga lakukan investigasi 
dengan mengambel sampel 
makanan untuk diperiksa di 
laboratorium. 

Saat ini sudah ada 7 SPPG 
di Ogan Ilir. Menyusul bebe-
rapa lagi yang masih dalam 
proses persetujuan. “Ada 
satu yang kena sanksi penutu-
pan sementara karena du-
gaan keracunan di beberapa 
lokus di PAUD, SD dan SMK 
wilayah Muara Kuang,” ung-
kapnya. 

Di Kabupaten Muba, kasus 
serupa juga telah terjadi. Ter-
catat 9 siswa SDN 3 Mangun-
jaya, Kecamatan Babat To-
man, mengalami keracunan 
pada 3 September lalu. Para 
siswa mengeluhkan pusing, 
mual, hingga muntah-mun-
tah setelah mengonsumsi 
makanan MBG. 

Ovan, orang tua murid asal 
Sekayu tak menampik 
maraknya kasus keracunan 
membuat orang tua kini me-
rasa waswas. “Harusnya pe-
tugas MBG lebih ketat dalam 
bekerja, terutama saat memi-
lih bahan makanan. Pastikan 

yang digunakan segar dan 
layak konsumsi. Jangan sam-
pai niat baik justru berakibat 
buruk,” ucapnya.

Kepala Dinkes Muba, dr 
Azmi Dariusmansyah men-
jelaskan, berdasarkan hasil 
pemeriksaan, keracunan ter-
jadi akibat bakteri yang ter-
kandung dalam makanan 
MBG. “Gejala yang muncul 
pada anak-anak yaitu pusing, 
mual, dan muntah-muntah. 
Setelah mendapat perawatan 
medis, kondisi mereka sudah 
membaik,” jelasnya.

Dinas Kesehatan Muba 
juga berkoordinasi dengan 
pihak sekolah dan penyedia 
MBG untuk meningkatkan 
pengawasan. “Pemeriksaan 
rutin terhadap kualitas bahan 
makanan dan proses pengo-
lahan akan diperketat agar 
kejadian serupa tidak teru-
lang,” pungkasnya.

Menurut Plt Kepala Dinkes 
Kota Lubuk Linggau, Erwin 
Armeidi, pihaknya terus men-
ekankan kepada mitra atau 
owner dapur dan seluruh 
relawan MBG untuk dapat 
melaksanakan tugasnya se-
suai dengan SOP. Serta me-
mastikan SOP untuk terus 
dilaksanakan.  

“Mulai dari pemilihan ba-
han makanan, proses masak, 
packing, distribusi sampai 
dengan proses mencuci om-
preng. Maka setiap proses 
harus sesuai SOP dan itu ha-
rus diikuti. Kalau tidak kha-
watirnya terkontaminasi hal-
hal yang tidak diinginkan,” 
tegas Erwin. 

Pihaknya juga menekankan 
kepada pihak mitra, untuk 
tidak memasukkan  bahan 
atau masakan hingga buah 
yang tidak layak. Ke depan, 
ucaps Erwin, setiap dapur 
harus punya SLHS. “Itu salah 
satu syaratnya. Mereka juga 
harus mengikuti pelatihan, 
selain cek air, makanan dan 
sebagainya,” ungkapnya. 

Di Empat Lawang saat ini 
baru ada 3 SPPG yang harus 
mendistribusikan makanan 
untuk 50 sekolah. Yakni Da-
pur Pondok 2 Sepakat dan 
CV Roda Yuli di Kecamatan 
Tebing Tinggi serta Dapur 
Cicin Yuliandi di Kecamatan 
Lintang Kanan. 

Pada 18 Februari 2025, ada 
8 siswa yang alami keracunan 
MBG di Tebing Tinggi, Empat 
Lawang. Sekretaris Disdikbud 

Empat  Lawang, Albaihaki 
menyampaikan, sebanyak 
10.401 siswa saat ini telah 
menerima MBG. Di Tebing 
Tinggi ada 7.222 siswa, di Lin-
tang Kanan 3.179 siswa.

Kepala SPPG Tebing Ting-
gi, Ade Saputra, mengung-
kapkan bahwa total target 
penerima program ini di Ka-
bupaten Empat Lawang men-
capai 46.000 siswa. Untuk 
mendukung penyediaan MBG, 
diperlukan modal usaha yang 
besar mencapai puluhan ba-
hkan ratusan juta yang men-
cakup beberapa aspek.

Antara lain, pengadaan 
peralatan masak dan penyim-
panan yang memadai untuk 
memastikan kualitas dan hi-
gienitas makanan. Pembelian 
bahan makanan segar dan 
bergizi untuk memenuhi stan-
dar gizi yang ditetapkan.

Harus memiliki tenaga 
kerja terampil, mulai dari pe-
rekrutan dan pelatihan te-
naga kerja yang kompeten 
dalam pengolahan dan penya-
jian makanan serta sarana 
transportasi yang memadai 
untuk mendistribusikan ma-
kanan ke sekolah-sekolah 
sasaran tepat waktu.

Sekda Empat Lawang, Fau-
zan Khoiri menjelaskan, pihak 
pemerintah daerah terus 
mengawasi program MBG ini 
sehingga berjalan dengan baik 
dan tidak ada kejadian yang 
tidak diinginkan terulang 
kembali.

Plt Kepala Dinkes Prabu-
mulih, Djoko Listiano me-
nyebutkan bahwa sampai 
saat ini nihil kejadian ke-
racunan dan keluhan lain 
di SPPG atau dapur MBG 
(Makan Bergizi Gratis) di 
Kota Prabumulih. 

“Alhamdulillah dari 5 SPPG 
yang ada saat ini belum ada 
masalah. Kami terus melaku-
kan pengetatan pembinaan 
dan pengawasan baik dari 
kebersihan lingkungan, alat 
masak dan penggunaan bahan 
baku lainnya,” sebutnya. 

Sebaran 5 SPPG itu di Pra-
bumulih Timur, Prabumulih 
Selatan, Kecamatan RKT, Su-
kajadi dan Arimbi Jaya.  “Se-
mentara itu, untuk SPPG yang 
masih dalam proses yaitu 
SPPG Muntang Tapus, SPPG 
Karang Raja, SPPG Sub Sektor 
Prabumulih, SPPG Wonosari 
dan SPPG Lekipali,” jelasnya. 
(uni/dik/yud/leo/eno/chy/*)
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Ngamuk, Haaland Cetak Brace

Berharap Tidak Kena Denda Berat

Duet Idzes dan Diks 
Jadi Tembok Baja Timnas Indonesia

Manajemen Heran Botol 
Air Mineral Bisa Lolos

PALEMBANG – Sriwijaya FC ter-
ancam denda usai laga panas me-

lawan Persiraja Banda Aceh di Sta-
dion Gelora Sriwijaya Jakabaring, 
Sabtu (27/9).  Ancaman sanksi itu 
muncul karena ulah oknum penon-
ton yang melakukan tindakan tidak 
terpuji di tribun.

Insiden bermula saat bebe-
rapa penonton di tribun barat 
melempar botol air mineral ke 
arah lapangan dan bench. Lem-
paran tidak hanya terjadi se-
kali, tetapi beberapa kali hing-
ga membuat suasana tegang. 

“Sangat kami sesalkan aksi 
pelemparan tersebut,” ujar 
Faisal Mursyid, Sekretaris PT 
Sriwijaya Optimis Mandiri, 
Minggu (28/9).

Pihak manajemen mengaku 
heran bagaimana botol air mi-
neral bisa lolos masuk stadion.  
Padahal, petugas keamanan di 
pintu masuk sudah mengalih-
kan botol ke kantong plastik. 

“Ke depan, kami akan lebih 
ketat lagi agar kejadian serupa 
tidak terulang,” lanjut Faisal.

Selain pelemparan, tindakan 
lain yang memicu ancaman 
denda adalah teriakan bernada 
hinaan dari tribun kepada wa-
sit. Aksi ini menodai jalannya 
pertandingan yang seharusnya 
menjadi hiburan. “Ya, itu juga 
sangat kami sayangkan. Se-
moga saja tidak kena denda,” 
tegas Faisal.

Denda yang berpotensi 
dijatuhkan tidak main-main. 
Komite Disiplin (Komdis) 
PSSI biasanya memberi sank-
si mulai dari Rp5 juta hingga 
Rp100 juta atau lebih, tergan-
tung tingkat pelanggaran. Te-
riakan hinaan kepada wasit 
bahkan bisa berujung denda 
puluhan hingga ratusan juta 
rupiah.

Manajemen berharap keja-
dian ini menjadi pelajaran 
berharga. Sriwijaya FC berko-
mitmen memperketat penga-
wasan di laga berikutnya agar 
suporter bisa mendukung 
dengan cara yang sportif. 

“Semoga tidak terulang lagi, 
karena yang akan rugi Sriwijaya 
FC sendiri,” tutup Faisal. (vis)

MANCHESTER - Raksasa Liga 
Inggris. Manchester City tampil 
buas di Stadion Etihad, Manchester, 
ketika mereka melibas Burnley 
dengan skor telak 5-1 dalam laga 
Premier League yang penuh dra-
ma. Nama Erling Haaland kem-
bali jadi pusat perhatian setelah 
mencetak brace alias dua gol dan 

membuat fans bergemuruh.
Pertandingan yang berlangsung 

pada Minggu (28/9) dini hari WIB 
itu sempat membuat jantung pen-
dukung City berdebar. Burnley 
sukses menyamakan kedudukan 
lewat Jaidon Anthony, sebelum 
akhirnya tim asuhan Pep Guar-
diola mengamuk di babak kedua.

 “Kami tahu laga ini tidak akan 
mudah, tapi mental tim luar biasa,” 
ucap Guardiola usai laga.

Gol kemenangan City datang 
dari dua lesakan Haaland yang 
mematikan, satu tendangan voli 
indah Matheus Nunes, serta dua 
gol bunuh diri Maxime Esteve yang 
bernasib sial. 

 JAKARTA- Timnas Indonesia 
menatap Ronde 4 Kualifikasi Piala 
Dunia 2026 zona Asia dengan penuh 
keyakinan. Semua mata kini ter-
tuju pada duet Jay Idzes dan Kevin 
Diks yang bakal menjadi tembok 
baja Garuda saat menghadapi Arab 
Saudi dan Irak di King Abdullah 
Sports City awal Oktober mendatang. 

“Mereka berdua pondasi utama 
pertahanan kita,” tegas pelatih Pa-
trick Kluivert, Minggu (28/9).

Jay Idzes tampil konsisten ber-
sama Sassuolo di Serie A. Meski 
timnya kalah tipis 1-2 dari Inter 
Milan, Idzes memukau dengan 19 
tekel sukses, lima intersep, dan 32 
sapuan. 

Fabio Grosso, pelatih Sassuolo, 
sampai angkat topi. “Idzes menunjuk-
kan keberanian luar biasa melawan 
tim sebesar Inter,” puji legenda Ita-
lia itu. Nilai pasarnya kini menem-
bus lebih dari Rp150 miliar, bukti 
betapa mahal kualitasnya.

Di Jerman, Kevin Diks juga bersi-
nar bersama Borussia Monchenglad-
bach. Bermain penuh melawan 
Bayer Leverkusen, ia sukses men-
jaga pertahanan hingga timnya 
pulang dengan satu poin. 

Sang pelatih, Eugen Polanski, 
tak ragu menyebutnya pemain ber-
mental baja. “Diks layak jadi starter 
utama, dia tidak pernah gentar da-
lam duel besar,” ujarnya. Kini ban-
derolnya mendekati Rp90 miliar.

Erling Erling 
HaalandHaaland

DENDA: 

Sriwijaya FC 
terancam sanksi 
denda akibat 
ulah oknum 
penonton yang 
melempar botol 
air mineral ke 
lapangan dan 
bench saat 
laga melawan 
Persiraja 
Banda Aceh, 
Sabtu (27/9). 
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BEK: Dua punggawa lini belakang timnas Indonesia Jay Idzes dan Kevin Diks. 

Chemistry keduanya semakin 
teruji saat Timnas Indonesia me-
lawan Lebanon di FIFA Matchday 
lalu. Meski berakhir imbang tanpa 
gol, Idzes dan Diks memperlihatkan 
ketenangan dalam mengatur ritme 
pertahanan. Publik pun optimistis 
melihat soliditas mereka. 

Lebih dari sekadar harga fantas-

tis, duet ini membawa aura kepe-
mimpinan dan ketenangan. Idzes 
dikenal sebagai kapten yang vokal, 
sementara Diks tampil tenang dan 
disiplin di bawah tekanan. 

Perpaduan singa pengaum dan 
serigala pengintai ini menjadi sen-
jata rahasia Garuda menghadapi 
serangan lawan. (vis)

Bagi Guardiola, kemenangan 
ini terasa spesial karena skuadnya 
disebut masih dalam fase men-
cari ritme terbaik. “Kami masih 
belajar, tapi hasil seperti ini mem-
beri energi baru,” tambahnya.

Atmosfer di Etihad benar-
benar meledak ketika Haa-
land mencetak gol ke-
duanya. Bomber Norwe-
gia itu kini sudah me-
ngoleksi sembilan gol 
musim ini. 

Jika ditaksir dalam 
rupiah, setiap golnya 
musim ini setara 
dengan lebih dari 
Rp3 triliun nilai in-
vestasi klub untuk 
mendatangkannya, 
sebanding dengan 
kontribusinya di lapangan.  Guar-
diola bahkan tak segan memuji sang 
striker. “Angka-angkanya gila, Haa-
land benar-benar mesin gol,” kata-
nya lantang.

Phil Foden juga jadi sorotan 
besar. Pemain muda Inggris itu 
tampil penuh percaya diri dan 
kini disebut tak tergantikan di 
lini tengah. 

Aksi briliannya yang mengatur 
tempo membuat Guardiola se-
makin yakin Foden adalah kunci 
kebangkitan City.  “Foden kini 
bukan hanya bintang masa depan, 
tapi sudah jadi bintang utama,” 
ujar salah satu fan yang mema-
dati Etihad.

Sementara itu, Burnley yang 
tampil dengan strategi blok ren-
dah racikan Scott Parker sebe-
narnya mampu bertahan solid 
hingga menit ke-60. Namun, ke-
sialan Esteve yang mencetak dua 
gol bunuh diri membuat mental 
tim tamu hancur lebur. 

Parker hanya bisa pasrah. “Un-
tuk 70 menit kami benar-benar ada 
di dalam permainan, tapi sepak 
bola memang bisa kejam,” keluhnya.

Pertarungan di sayap juga me-
nyajikan duel panas. Jeremy Doku 

membuat Kyle Walker 
kerepotan, sementara di 

sisi lain Nunes tampil garang 
dan sukses melesakkan 

satu gol. City membuktikan 
betapa lebar kualitas me-

reka saat semua pemain bisa 
menjadi ancaman nyata.

Bagi The Citizens, keme-
nangan ini menjadi bukti bahwa 
mereka sudah kembali ke trek 
juara setelah sempat goyah di 
awal musim. Dua kemenangan 
dan satu hasil imbang pasca jeda 
internasional membuat posisi 
mereka di papan klasemen se-
makin kokoh.

Etihad malam itu bukan hanya 
saksi kemenangan besar, tapi 
juga atmosfer perayaan. Fans 
City bahkan diajak melakukan 
“lap of honour” oleh skuad, se-
buah ritual baru yang ingin 
ditanamkan Guardiola untuk 
memperkuat ikatan tim.

Kemenangan 5-1 ini terasa 
sebagai pesan keras: Manchester 
City siap melaju lagi di jalur jua-
ra, dengan Haaland sebagai me-
sin pencetak gol yang mustahil 
dihentikan dan Foden sebagai 
maestro baru lini tengah. Pre-
mier League musim ini kembali 
diwarnai dominasi biru langit 
dari kota Manchester. (vis)

FOTO: INSTAGRAM JAYIDZAS
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Satu-satunya di Sumatera Selatan tahun ini 
Menggunakan Sistem Race atau Pencatatan Waktu

untuk setiap Peserta dan seluruh Finisher akan mendapat e-certificate.

Satu-satunya di Sumatera Selatan tahun ini 
Menggunakan Sistem Race atau Pencatatan Waktu

untuk setiap Peserta dan seluruh Finisher akan mendapat e-Certificate.
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DAFTARKAN  DIRIMU SEKARANG!!

Rekening :

Contact
Person :
Dayat  :
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Organized By :
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BIB + CHIPS
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(ALL FINISHER)
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BINGKISAN
SPONSOR

BNI 5570557077
AN. PT. SUMEKS KREATIF
PALEMBANG

MANDIRI 1120001099519
AN. PT. CITRA BUMI SUMATERA

PALEMBANG - Untuk 
menjaga kualitas serta me-
ningkatkan keamanan 
pangan, para pengusaha jasa 
boga yang tergabung dalam 
Asosiasi Pengusaha Jasa Bo-
ga Indonesia (APJI) Sumsel 
mengikuti kegiatan Pelatihan 
dan Sertifikasi Food Handler. 

Kegiatan yang berlangsung 
di Asrama Haji Palembang ini 
diikuti tak kurang dari 600 orang 
peserta yan berasal dari se-
jumlah dapur mitra APJI yang 
ada di wilayah Sumsel.

Menurut Ketua APJI Sum-
sel, Hj Sulaiha SSos, tema yang 
diangkat pada kegiatan Pela-

tihan dan Sertifikasi Food 
Handler kali ini adalah “Lang-
kah Nyata Menuju Layanan 
Pangan yang Aman dan Ber-
kualitas”. “Kami ingin memas-
tikan para penjamah makanan 
memiliki keterampilan, kete-
litian, serta pengetahuan 
tentang cara mempersiapkan 

dan menyajikan makanan 
bergizi dengan aman,” sebut 
Susi (sapaan karib Sulaiha, 
red) di sela-sela kegiatan, 
kemarin (28/9).

Menurut Sulaiha, pelatihan 
ini penting mengingat masih 
seringnya terjadi Kejadian 

PELATIHAN: Suasana pembukaan kegiatan Pelatihan dan Sertifikasi Food Handler yang dihelar oleh Asosiasi Pengusasha Jasa Boga Indonesie (APJI) Sumsel di 
Asrama Haji Km-9 Palembang, kemarin (28/9). 

PALEMBANG - Tak kurang 
dari 300-an peserta mengikuti 
kegiatan Gerakan Untuk Ke-
sejahteraan Tuna Rungu In-
donesia (Gerkatin). Kegiatan 

PALEMBANG - Kepengurusan Perkumpulan Zu-
riat Masagus-Masayu Palembang Darussalam (PZMMPD) 
periode 2024-2029 dikukuhkan, Sabtu (27/9/2025). 
Acara pengukuhan yang berlangsung di Gedung DPRD 
Kota Palembang ini dihadiri sejumlah tokoh penting 
baik legislatif, eksekutif hingga tokoh masyarakat 
dan tokoh agama. 

FOTO : KRIS SAMIAJI/SUMEKS

Jaga Kualitas dan Tingkatkan 
Keamanan Pangan

yang digelar di Kawasan 
Kambang Iwak (KI) Jl Tasik 
Kelurahan Talang Semut Ke-
camatan Bukit Kecil, Pa-
lembang ini dalam rangka 

memperingati Hari Bahasa 
Isyarat Internasional (HBII) 
tahun 2025.

Kegiatan dibuka oleh Wali 
Kota Palembang yang diwa-

kili oleh Asisten Pemerintahan 
dan Kesejahteraan Rakyat 
(Kesra) Pemkot Palembang, 
Ichsanul Akmal SSos MSi.

GERKATIN: Sejumlah penyandang disabilitas tuna rungu saat tampil mengikuti kegiatan Gerakan 
Untuk Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (Gerkatin) dalam rangka peringatan Hari Bahasa Isyarat 
Internasional (HBII), kemarin (28/9). 

FOTO : DILA/SUMEKS

Penyandang 
Tuna Rungu 

Peringati HBII

Butuh Ruang Nyata 
dalam Pembangunan

TERIMA PATAKA: Mgs Syaiful Padli ST MM selaku Ketua 
Umum Perkumpulan Zuriat Masagus-Masayu Palembang 
Darussalam (PZMMPD) Periode 2024-2029 menerima 
bendera pataka dari Ketua DPRD Kota Palembang, M Ali 
Subri di Gedung DPRD Kota Palembang, Sabtu (27/9). 

Manfaatkan AI untuk 
Pendataan Anggota

FOTO : IBNU HOLDUN/SUMEKS

PALEMBANG  - Dalam rang-
ka peringatan Hari Pariwisata 
Sedunia tahun 2025 Masyarakat 
Sadar Wisata (Masata) Sumsel 
menggelar silaturahmi Bersama 
unsur pentahelix pariwisata. 

Kegiatan yang dilaksanakan 
di Rumah Dinas Wali Kota Pa-
lembang Jl Tasik Kelurahan Talang 
Semut Kecamatan Bukit Kecil 
ini turut pula dihadiri oleh pe-
mangku kepentingan dari unsur 
pemerintah, akademisi,

Sinergi Perkuat Ekosistem 
Pariwisata Sumsel

 Baca Butuh... Hal 11

 Baca Jaga... Hal 11

 Baca Manfaatkan... Hal 11

Herlan Asfiuddin
FOTO: IST
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LAHAT – Bupati Lahat, 
Bursah Zarnubi, tak mau main-
main soal pelayanan publik 
di desa. Melalui surat edaran 
resmi, orang nomor satu di 
Kabupaten Lahat itu meng-
instruksikan seluruh Kepala 
Desa untuk mengoptimalkan 
fungsi Kantor Desa dan men-
jalankan Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) Desa.

Plt Kadis PMDes Sulidin 
melalui Kepala Bidang Admi-
nistrasi Pemerintahan Desa, 
Ari Efendi, S.IP  mengung-
kapkan, surat edaran tersebut, 
ditujukan untuk camat, ke-
pala desa dan tenaga ahli. 
Menurutnya, desa adalah 
garda terdepan pelayanan 
masyarakat. Maka, Kantor 
Desa tak boleh sekadar bangu-
nan kosong. “Kantor Desa 

harus aktif dan jadi pusat 
pemerintahan serta pelayanan 
bagi masyarakat,” ujarnya.

Bupati juga menyoroti 
desa yang belum memiliki 
kantor. Ia mendorong agar 
kepala desa bisa memanfaat-
kan gedung milik desa yang 
ada, atau segera membangun 
Kantor Desa yang represen-
tatif.

Tak hanya soal gedung, 
Bursah juga menekankan 
pentingnya sarana dan pra-
sarana penunjang seperti 
jaringan internet dan fasilitas 
kerja bagi perangkat desa. 
“Tujuannya jelas agar pe-
layanan ke warga bisa cepat 
dan tanpa ribet,” sampainya.

Soal jam kerja, desa di-
minta menetapkan lima atau 
enam hari kerja, yang harus 

BANYUASIN - Kepala Ke-
jaksaan Negeri (Kajari) Bany-
uasin, Raymund Hardianto 
Sihotang memastikan anak 
buahnya tidak bermain proy-
ek di Bumi Sedulang Setudung.

“Tidak ada main proyek, 
dan tidak akan pernah ada 
(main proyek),”tegas Kepala 
Kejaksaan Negeri (Kajari) 
Banyuasin, Raymund Hardi-
anto Sihotang.

Jika ada anak buahnya da-
lam hal kepala seksi (kasi) 
bermain proyek, ia meminta 
kepada pihak yang mengeta-
hui hal itu untuk segera mel-
aporkan kepada dirinya.

Sehingga, ia akan membe-
rikan sanksi dan hukuman 

Dua Desa di Musi 
Rawas Terendam Banjir 

Pelayanan Kantor Desa Wajib Aktif

Main Proyek, Laporkan!

dituangkan dalam Peraturan 
Kepala Desa (Perkades) dan 
diumumkan ke masyarakat.

Tak kalah penting, desa 
juga diminta menjalankan 
SPM Desa sesuai Permen-
dagri Nomor 2 Tahun 2017. 
Ada lima poin yang jadi fokus 
utama, yakni:Informasi pe-
layanan yang mudah diakses,

Data kependudukan dan 
p e r t a n a h a n  y a n g 
akurat,Penerbitan surat 
keterangan,Pelayanan yang 
simpel dan cepat, Saluran 
pengaduan masyarakat yang 
jelas

Menariknya, Bupati juga 
meminta agar pelayanan ini 
bisa dilakukan di luar jam 
kantor, jika memang diperlu-
kan masyarakat.

Tak hanya kepala desa, 
Camat juga diminta ikut 
mendorong optimalisasi Kan-
tor Desa dan membantu desa 
yang belum punya kantor. 
Sementara, Tenaga Ahli P3MD 
Kabupaten Lahat diminta 
aktif mendampingi penerapan 
SPM Desa dan memastikan 
desa selaras dengan target 
SDGs Desa.

“Desa harus jadi pusat pe-
layanan yang aktif, terbuka, 
dan responsif terhadap kebu-
tuhan masyarakat,” pungkas-
nya.(gti/lia)

SISA BANJIR: Akibat curah hujan yang tinggi, dua desa di Musi Rawas terendam banjir. Tampak sisa-sisa banjir akibat luapan Sungai Nile. 

FOTO:IST

Pelayanan : Tampak ruang pelayanan Desa Tanjung Payang, Lahat. 
FOTO: AGUSTRIAWAN/SUMEKS

kepada yang bersangkutan 
sesuai dengan aturan yang 
berlaku.”Laporkan, adukan 
kita gas,”jelasnya.

Tapi jika dalam bertugas 

melakukan penyamaran dan 
lainnya, ia tidak memperso-
alkan hal itu. Lebih lanjut 
Raymond menegaskan kalau 
kejaksaan Negeri Banyuasin 
tidak hanya berfokus pada 
penegakan hukum saja, tapi 
juga pada pencegahan dan lain 
sebagainya. “Sosialisasi dan 
pencegahan hukum,” tuturnya.

Kejari Banyuasin telah me-
nangani 11 perkara yang telah 
diproses dalam tahap penyi-
dikan. Ke-11 perkara itu ter-
diri dari tiga perkara di Bea 
Cukai, satu perkara di Dinas 
Lingkungan Hidup, tiga di 
Dinas Perhubungan, tiga 
perkara di Dinas PUPR serta 
1 di PMI.(qda/lia)

Raymund Hardianto Sihotang
FOTO:IST

MUSI RAWAS - Hujan de-
ras yang melanda sebagian 
wilayah Kabupaten Musi Ra-
was (Mura) menyebabkan 
Sungai Nile meluap. Akibatnya, 
sejumlah permukiman warga 
Desa Taba Remanik dan Taba 
Renah, Kecamatan Selangit 
Kabupaten Mura Sumatera 
Selatan terendam banjir. 

Berdasarkan diinformasi 
sebanyak 50 rumah warga te-
rendam banjir akibat luapan 
sungai pada Minggu (28/9) 
pagi. Salah seorang warga, Adi 
mengaku banjir akibat luapan 
Sungai Nile terjadi pada pagi 
Minggu, setidaknya ada 50 
rumah warga terendam banjir. 

“Ado 50 rumah warga te-
rendam, namun sejauh ini 
warga masih mememilih un-

tuk bertahan dirumah mereka 
masing-masing, kendati de-
mikian sebagain warga sudah 
mengevakuasi perabotan 
mereka ketempat yang lebih 
tinggi,” ungkap Adi kepada 
wartawan, Minggu (28/9).

Ia mengaku untuk keting-
gian air saat itu bervariasi 
tergantung letaknya, untuk 
yang letaknya di dataran ren-
dah keringgian air ada yang 
mencapai 75 Cm. “Kami ber-
harap kiranya pemerintah 
dapat mencari solusi agar 
banjir akibat luapan sungai 
disaat tingginya intensitas 
hujan tidak merendam pe-
mukiman warga,” harapnya. 

Sementara Camat Selang-
it, Misbahudin Lubis mem-
benarkan banjir akibat luapan 

Sungai Nile akibat tingginya 
intensitas hujan pada bagian 
hulu sungai sejak sejak tadi 
malam hingga dini hari. “Ban-
jir itu akibat luapan sungai 
sejak dini hari hingga pagi 
tadi, ada dua desa yang ter-
dampak, ketinggian air ter-
jadi pada dini hari tadi, dan 
saat ini air sudah berangsur 
surut, dan sebagain warga 
sudah mulai bersih bersih dan 
melakukan aktivitas seperti 
biasa,” jelasnya. 

Tidak ada korban jiwa da-
lam musibah ini, kendati 
airnya cukup deras, sehingga 
banjir yang merendam pe-
mukiman warga di dua desa 
tidak berlangsung lama. “In-
formasinya banjir seperti ini 
memang kerap terjadi jika 

terjadi hujan lebat pada ba-
gian hulu sungai. Namun ya 
tidak berlangsung lama, ka-
rena banjir akibat luapan 
sungai yang lewat akibat ting-
ginya curah hujan,” ceritanya. 

Sejak dini hari pihaknya 
terus berkoordinasi dengan 
Kepala Desa (Kades) setem-
pat untuk tetap siaga disaat 
tingginya intensitas hujan 
seperti ini dikhawatirkan ter-
jadi banjir susulan akibat 
luapan sungai. 

“Jika kondisi sungai akan 
meluap untuk segera diinfor-
masikan kepada warga seba-
gai antisipasi awal dalam 
menghindari banjir, terlebih 
disaat tingginya intensitas 
hujan seperti saat ini,” imbau-
nya. (leo/lia) 

Tuan Rumah Panen Raya Jagung Nasional,
OKU Timur Semakin Kokoh Sebagai Lumbung Pangan

OKU TIMUR- Kabupaten OKU Timur, Su-
matera Selatan patut bangga. Pasalnya, Sa-
btu 27 September 2025, tepatnya di Desa 
Negeri Ratu, kecamatan setempat menjadi 
tuan rumah panen raya jagung secara nasio-
nal. Bahkan, Panen Raya Jagung Kuartal III 
tersebut dihadiri langsung Kapolri Jenderal 
Polisi Drs. Listyo Sigit Prabowo, M.Si., Men-
teri Koordinator Pangan RI Dr. (H.C.) H. Zul-
kifli Hasan, Ketua Komisi IV DPR RI Titiek 
Soeharto, Kepala Badan Pangan Nasional H. 
Arief Prasetyo Adi, S.T., M.T., Ph.D. (H.C.), 
dan Dirut Perum Bulog Letjen TNI Ahmad 
Rizal Ramdhani, S.Sos., S.H., M.Han.

Kehadiran para pejabat tinggi negara ter-
sebut disambut pula Gubernur Sumsel Dr. H. 
Herman Deru, S.H., M.M., dan Bupati OKU 
Timur Ir. H. Lanosin, S.T., M.T., M.M. Panen 
jagung kuartal III ini dilakukan secara seren-
tak di 34 provinsi seluruh Indonesia, dengan 
acara seremonial dipusatkan di Bumi Sriwijaya, 
Sumatera Selatan, tepatnya di OKU Timur.

Diketahui Kabupaten OKU Timur merupakan 
salah satu lumbung jagung terbesar di Pro-
vinsi Sumatera Selatan. Dalam sekapur sirih, 
Ketua Komisi IV DPR RI Siti Hediati Haryadi, 
S.E. (Titiek Soeharto) menyampaikan bahwa 
dirinya napak tilas di Kabupaten OKU Timur. 
Sebab, Presiden ke-2 Soeharto sering datang 
ke OKU Timur dalam hal panen raya padi.

“Saya napak tilas di Kabupaten OKU Timur, 
yang dulu masih Kabupaten OKU. Dari ri-
buan kota di Indonesia almarhum ayah saya 
dua kali ke sini,” katanya.

Kapolri Jenderal Polisi Drs. Listyo Sigit 
Prabowo, M.Si menyampaikan bahwa target 

penanaman jagung pada tahun 2025 adalah 
di atas lahan seluas 1 juta hektare. Oleh ka-
rena itu, dirinya bersama jajaran Polda seluruh 
Indonesia terus berupaya untuk mencapai 
target tersebut dengan dukungan semua pihak.

“Kolaborasi Polri bersama kementerian 
terkait, Perhutani, mitra-mitra strategis, sta-
keholder terkait, kelompok tani, dan masy-
arakat sangat diperlukan untuk mencapai 
target tersebut. Kami telah memperoleh lahan,” 
katanya.

Kapolda Sumsel Irjen Pol Andi Rian R. 
Djayadi, S.I.K., M.H. melaporkan bahwa se-
panjang 2025 dari Kuartal I hingga III, Panen 
Raya Jagung di Sumsel menghasilkan luas 
panen sebesar 25.952,52 hektare dengan 
total hasil panen sebesar 130.735,15 ton.

Pada panen raya Sabtu kemarin, Polda 
Sumsel dan jajaran melaksanakan panen raya 
pada lahan seluas 52 hektare dengan esti-
masi panen sebesar 271,4 ton.

“Khusus Desa Negeri Ratu dan Sabalioh 
OKU Timur hari ini seluas 25 hektare dengan 
estimasi hasil 150 ton, yang melibatkan 259 
kelompok tani,” katanya.

Bupati OKU Timur Ir. H. Lanosin, M.T., 
M.M. ikut bangga atas kunjungan lima pejabat 
tinggi negara di Bumi Sebiduk Sehaluan.

Apalagi kunjungan tersebut dalam rangka 
panen raya jagung secara nasional, yang 
menandakan bahwa Kabupaten OKU Timur 
menjadi salah satu sentra pangan Indonesia.

“Alhamdulillah kita kedatangan tamu besar, 
tamu istimewa. Ada Ketua Komisi IV Ibu Titiek 
Soeharto, Kapolri, Menko Pangan, kemudian 
Kepala Bapanas RI, dan Dirut Perum Bulog,” 

kata Bupati.
Saat di OKU Timur, Titiek Soeharto men-

gatakan dirinya merasa senang karena se-
perti napak tilas saat berada di Kabupaten 
OKU Timur. Sebab, sang ayah yakni Presiden 
ke-2 RI, almarhum Soeharto pernah dua 
kali ke OKU Timur.

“Yang juga luar biasa lagi ada Bapak 
Menko Pangan, dan Bapak Kapolri. Saya 
ucapkan terima kasih banyak kepada Bapak 
Kapolri karena panen jagung dipusatkan di 
Kabupaten OKU Timur,” ujarnya lagi.

“Jadi memang OKU Timur sisi lumbung 
pangan. Bahwa sektor padi kita nomor 9 se-
cara nasional, kemudian secara provitas kita 
nomor 8 secara nasional,” kata Bupati.

Sementara itu, lanjutnya, jagung OKU 
Timur menempatkan posisi paling luas di Su-
matera Selatan, berkisar di 19.000 hektare 
dengan produksi mencapai 125.000 ton.

Maka petani atau kelompok tani jagung di 
OKU Timur banyak mendapatkan sentuhan 
dari Polri, bahkan bantuan-bantuan alat. Se-
perti gudang jagung dan dryer jagung. Ke-
mudian jagung yang sudah kering langsung 
diserahkan ke Bulog.

“Ini tercatat sebagai pertumbuhan eko-
nomi di Sumatera Selatan dan khususnya 
OKU Timur,” katanya.

Sebagai bentuk penghargaan terhadap 
tamu Bumi Sebiduk Sehaluan, para pejabat 
tinggi negara diberikan kehormatan berupa 
gelar adat Suku Komering.

Acara pemberian gelar adat kehormatan 
berlangsung di Puri Sebiduk Sehaluan Rumah 
Dinas Bupati OKU Timur.

Ketua Komisi IV DPR RI Siti Hediati So-
eharto, S.E. diberi gelar adat Ratu Mahkota 
Tulin Pujian Tebuayan, Menko Pangan RI Dr. 
(H.C.) H. Zulkifli Hasan, S.E., M.M. diberi 
gelar adat Suttan Penyimbang Alam, Kapolri 
Jenderal Polisi Drs. Listyo Sigit Prabowo, 
M.Si. diberi gelar adat Raja Mangku Bhayang-
kara.

Sedangkan Kepala Badan Pangan Nasio-
nal H. Arief Prasetyo Adi, S.T., M.T., Ph.D. 
(H.C.) diberi gelar adat Raja Mangku Pangan 
Budiwa, dan Direktur Utama Bulog RI Letjen 

TNI Ahmad Rizal Ramdhani, S.Sos., S.H., 
M.Han. diberi gelar adat Prabu Mangku Balai 
Pangan.

Penyematan gelar adat berupa pemasangan 
kain songket kepada Siti Hediati Soeharto 
dilakukan oleh Ketua TP PKK OKU Timur dr. 
Sheila Noberta, Sp.A., M.Kes.

Sementara pemakaian kapudang kepada 
para penerima gelar lainnya dilakukan oleh 
Gubernur Sumatera Selatan H. Herman Deru 
dan juga Bupati OKU Timur Ir. H. Lanosin, 
M.T., M.M. (adv)
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Pariwisata Lokomotif Utama Perekonomian Daerah

Didukung Pemprov Sumsel untuk Pelestarian Budaya 

Gelar Muscab Gerkatin 25 Oktober 2025

Komitmen Berikan Layanan Pangan yang Aman 

	■ SINERGI...
Sambungan dari hal 9

	■ MANFAATKAN...
Sambungan dari hal 9

	■ BUTUH...
Sambungan dari hal 9

	■ JAGA...
Sambungan dari hal 9

Luar Biasa (KLB) pad 
pelaksanaan program Makan 
Bergizi Gratis (MBG) yang 
terjadi di beberapa wilayah 
di Indonesia temasuk di se-
jumlah daerah di Sumsel. 

“Kami ingin mereka benar-
benar memahami bahwa 
proses penyajian bukan se-
kadar memasak, tetapi mulai 
dari penerimaan bahan baku, 
produksi, hingga pemorsian, 
semua harus diawasi dengan 
ketat,” sebut Susi.

Susi menekankan penga-
wasan menjadi kunci utama 
dalam menjaga kualitas pangan 

bahkan, kesalahan kecil pada 
tahap akhir pemosian bisa 
berdampak serius pada kese-
hatan konsumen. 

“Terkadang bahan baku 
sudah baik, produksi lancar, 
tapi lengah di tahap akhir. Itu 
sebabnya pengawasan setiap 
proses mutlak diperlukan,” 
imbuhnya.

Kegiatan ini turut pula me-
libatkan beberapa stakeholder. 
Antara lain, seperti dinas kese-
hatan turut memberikan ma-
teri seputar standar keamanan 
pangan, mulai dari cara men-
cuci tangan sebelum produk-
si, pemilihan bahan baku 
berkualitas, hingga langkah-
langkah memastikan makanan 

aman dikonsumsi. 
Semua ini, menurutnya 

merupakan bekal penting agar 
para pekerja dapur bisa lebih 
profesional. Tak hanya itu, 
APJI Sumsel juga menyiapkan 
standar ketat untuk seluruh 
mitra dapur pada MBG se-
suai arahan pemerintah. Se-
tiap dapur diwajibkan memi-
liki sertifikat halal, SLHS, 
keamanan pangan, hingga uji 
sampel air dan makanan. 

“Kami harus mempersi-
apkan semua sisi, dari standar 
dapur hingga kelengkapan 
administrasi,” katanya.

Diapun menegaskan bahwa 
seluruh pegawai dapur juga 
diwajibkan memiliki lisensi 

dan sertifikat sebagai penjamah 
makanan. “Semua pekerja, 
dari pemasak hingga penyaji, 
wajib berlisensi agar kualitas 
dan keamanan pangan benar-
benar terjamin,” tegasnya.

Bahkan, untuk memastikan 
transparansi dan konsistensi 
pengawasan, setiap dapur 
mitra diwajibkan memasang 
12 titik CCTV sesuai standar 
yang ditetapkan. 

“Ini bagian dari komitmen 
kami agar dapur-dapur mitra 
tidak hanya memenuhi ke-
butuhan konsumsi, tetapi 
juga benar-benar memberikan 
layanan pangan yang aman 
bagi masyarakat,” pungkasnya.
(iol/kms)

Di kesempatan itu, Ican 
(sapaan karib Ichsanul Akmal, 
red) mengapresiasi atas se-
mangat komunitas tunarungu. 

Dia menyebut penyandang 
disabilitas bukan hanya mem-
butuhkan pengakuan, tetapi 
juga ruang nyata dalam 
pembangunan. 

“Mereka menjadi inspi-
rasi bagi kita semua. Pemkot 
juga siap membantu mema-
sarkan produk UMKM dari 

anggota Gerkatin, seperti tas 
rajut, agar mereka bisa lebih 
berdaya,” ujarnya.

Dewan Penasehat Gerka-
tin, Dirga mengatakan, rasa 
terima kasih atas perhatian 
pemerintah. Ia menekankan, 
dukungan yang ada saat ini 
masih perlu diperkuat, teru-
tama di bidang pendidikan, 
pekerjaan, dan kesehatan.  

“Alhamdulillah, ada akses 
kerja, tapi masih sangat sedi-
kit. Harapan kami, kesempa-
tan bisa lebih luas,” kata dia

Dirga menegaskan, in-

klusi harus diiringi aksi nya-
ta, bukan sekadar retorika. Ia 
mencontohkan pentingnya 
komunikasi dengan Ditlantas 
terkait SIM Disabilitas. 

Mengingat banyak tu-
narungu yang kesulitan men-
dengar klakson di jalan. “Sum-
sel harus inklusi. Kami tidak 
ingin hanya seremoni, tapi 
ada kebijakan konkret. Ka-
rena itu kami juga mendorong 
agar BKPSDM membuka for-
masi ASN untuk semua 
penyandang disabilitas, ter-
masuk tuna netra,” tegasnya.

Ia mengatakan, ada lebih 
300 peserta diperkirakan ha-
dir, terdiri dari anggota Ger-
katin Sumsel serta tamu 
dari Medan. Selain itu, Mu-
syawarah Cabang (Muscab) 
Gerkatin akan dilaksanakan 
pada 25 Oktober 2025 men-
datang. 

“Langkah tersebut menjadi 
bukti bahasa isyarat bukan 
hanya soal seremoni, melain-
kan bentuk penghormatan atas 
hak dasar penyandang disabi-
litas menuju Sumsel inklusi,” 
pungkasnya. (yun/kms)

Ketua Umum (Ketum) 
PZMMPD, Mgs H Syaiful 
Padli ST MM menguraikan 
visi besar organisasi yang di-
rangkai dalam konsep PACAK-
Pendataan, Akor (persatuan), 
Cerdas, dan Kolaborasi.

Dia menekankan pengu-
atan zuriat bukan hanya soal 
menjaga silsilah, tetapi juga 
soal membangun kapasitas, 
kebersamaan, dan kontri-
busi nyata untuk Palembang 
dan Sumsel. Sebagai langkah 
awal, pilar pendataan akan 
digerakkan melalui sistem 
berbasis Artificial Inteligence 
(AI) atau dengan Kecerdasan 
Buatan. 

“Kami akan menyediakan 
barcode yang bisa di-scan oleh 
zuriat. Sistem AI akan langs-
ung menjawab pertanyaan 
sekaligus merekam data. 
Dengan cara ini, kita bisa me-
miliki basis data akurat tanpa 
repot mengisi formulir ma-
nual,” sebut Syaiful yang kini 
juga duduk sebagai anggota 

DPRD Kota Palembang ini.
Pilar kedua, Akor yang 

menjadi jawaban atas tantan-
gan perpecahan di kalangan 
zuriat, terkait hal ini Syaiful 
menyebut pihaknya ingin 
membuktikan bahwa warga 
Palembang bisa solid. 

Jangan sampai kita hanya 
dikenal karena ketidakkom-
pakan. Melalui PZMMPD, 
mari kita satukan perbedaan 
dalam satu keluarga besar,” 
katanya penuh semangat.

Sementara sebagai imple-
mentasi dari pilar cerdas, 
PZMMPD menandatangani 
kerja sama strategis dengan 
Lembaga Pendidikan dan 
Keterampilan Lintas Profesi 
(LPKLP) Al-Kodri Akademi. 
Program ini akan mengha-
dirkan pelatihan keterampilan 
bagi seluruh kalangan zuriat, 
termasuk anak-anak dan ma-
syarakat kurang mampu. 

“Keterampilan adalah be-
kal penting agar setiap ang-
gota zuriat mampu menghada-
pi tantangan kehidupan dengan 
lebih baik,” tambahnya.	

Tampak hadir Staf Ahli Gu-

bernur Sumsel Kurniawan 
Abadi, Ketua DPRD Kota Pa-
lembang M Ali Subri, Sekre-
taris Dinas Kebudayaan Kota 
Palembang Septa Marus, Ke-
pala Dinas Pendidikan Kota 
Palembang Affan Prapanca, 
hingga tokoh zuriat seperti 
R.M. Rasyid Tohir, Dato’ Pang-
eran Nato Rasyid Tohir, dan 
Pangeran Mas’ud Khan. 

Turut serta dihadiri oleh 
Ketua DPP Kerukunan Kelu-
arga Palembang (KKP), Ir Kgs 
H Abdul Rozak,MSc anggota 
DPRD Palembang Yustin, Kms 
Hibanni, dan M. Arris Alkaut-
sar, serta perwakilan organi-
sasi lintas komunitas.

Ketua DPRD Kota Pa-
lembang, Ali Subri, mengu-
capkan selamat kepada pen-
gurus baru, dirinya berharap 
PZMMPD menjadi motor 
penggerak yang mampu mem-
perkuat persatuan bangsa dan 
memberdayakan masyarakat.

“Di era penuh tantangan 
ini, jaga semangat kebersam-
aan. Jadikan PZMMPD seba-
gai ekosistem produktif yang 
inspiratif, bukan sekadar or-

ganisasi,” pesannya.
Staf Ahli Gubernur Sumsel, 

Kurniawan Abadi, menyam-
paikan sambutan mewakili 
Gubernur mmenekankan 
bahwa keluarga besar Masa-
gus-Masayu adalah bagian 
penting dari sejarah Kesul-
tanan Palembang Darussalam, 
pusat peradaban Islam di 
Sumsel. 

“Pemerintah berkomitmen 
mendukung pelestarian bu-
daya. Melalui PZMMPD, 
mari lahirkan program-program 
seperti seminar sejarah, festi-
val budaya, dan promosi wi-
sata berbasis budaya,” ujarnya.

Acara diakhiri dengan pe-
nandatanganan MoU antara 
PZMMPD dan LPKLP Al-Kodri 
Akademi serta penyerahan 
bantuan armada mobil jena-
zah dari Ketua Umum 
PZMMPD kepada seluruh 
anggota. 

Momen ini menjadi simbol 
bahwa PZMMPD bukan hanya 
berbicara visi, tetapi juga 
langsung bergerak membe-
rikan manfaat nyata bagi ma-
syarakat.(iol/kms)

 komunitas, pelaku usaha 
dan media.

Kegiatan ini menjadi ruang 
temu strategis bagi para pela-
ku pariwisata lintas sektor. 
Melalui forum silaturahmi ini, 
diharapkan lahir sinergi ny-
ata untuk memperkuat eko-
sistem pariwisata Sumsel 
dalam menghadapi tantangan 
perlambatan ekonomi global 
maupun nasional.

Menurut Ketua Masata 
Sumsel, Herlan Asfiuddin 
pariwisata merupakan sektor 
yang mampu menggerakkan 
banyak bidang sekaligus, mu-
lai dari transportasi, kuliner, 
hingga UMKM karenanya 
kekompakan dan komuni-
kasi yang baik antar-stakehol-
der menjadi kunci. 

“Kita ini jarang bertemu 
sesama anggota Masata. Da-
lam situasi ekonomi yang tidak 

menentu seperti sekarang, 
kita harus mengkonsolidasi-
kan diri lebih solid lagi. Pari-
wisata tidak bisa jalan sen-
diri, harus ditopang bersama,” 
sebut Babe Herlan (sapaan 
karib Herlan Asfiuddin,red), 
kemarin (28).

Babe Herlan juga menying-
gung pengalaman saat pan-
demi COVID-19 yang men-
jadi pelajaran penting bagi 
dunia pariwisata. Menurutnya, 
meski saat itu banyak sektor 
lumpuh, semangat keber-
samaan dan saling menopang 
membuat industri ini mampu 
bertahan. 

“Perlu menjadi cermin 
bagi kita semua. Kalau dulu 
bisa bangkit bersama di tengah 
keterbatasan, sekarang pun 
kita harus bisa menghidupkan 
lagi semangat itu,” tambahnya.

Acara silaturahmi ini juga 
diwarnai dengan diskusi san-
tai mengenai potensi dan 
peluang wisata Sumsel, ter-

masuk penguatan destinasi 
unggulan seperti wisata seja-
rah di Palembang, wisata alam 
di Pagaralam dan Lahat, 
serta pengembangan event 
budaya. 

Para peserta menyoroti 
pentingnya inovasi serta stra-
tegi pemasaran digital agar 
destinasi Sumsel lebih dikenal 
luas, khususnya bagi wisata-
wan milenial dan gen Z.

Sementara itu, Asisten II 
Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan Pemkot Pa-
lembang Isnaini Madani, yang 
menyampaikan apresiasi ter-
hadap inisiatif Masata. Men-
urutnya, sinergi seperti ini 
sangat dibutuhkan untuk 
menjawab tantangan dan me-
maksimalkan potensi daerah. 

“Pemerintah tidak bisa 
bekerja sendiri. Kami butuh 
dukungan komunitas, pelaku 
usaha, dan media. Semoga 
silaturahmi ini berlanjut ke 
aksi nyata,” kata Isnaini.

Selain itu, sejumlah peja-
bat turut hadir antara lain 
Kepala Dinas Koperasi dan 
UKM Sumsel Amiruddin, 
serta Sekretaris Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata Sum-
sel Mega Nugraha. Mereka 
sepakat  pariwisata dapat 
menjadi motor pemulihan 
ekonomi daerah, terutama 
dengan melibatkan UMKM 
lokal yang selama ini men-
jadi tulang punggung masy-
arakat.

Menurutnya momentum  
Hari Pariwisata Sedunia tahun 
ini diharapkan tidak sekadar 
seremonial, melainkan men-
jadi pemicu semangat baru 
untuk pariwisata Sumsel yang 
lebih inklusif, kreatif, dan 
berdaya saing. 	

“Dengan kolaborasi lintas 
sektor, Sumsel optimistis bisa 
menjadikan pariwisata seba-
gai salah satu lokomotif utama 
perekonomian daerah,” pung-
kasnya. (yun/kms)

1.200 Penari Bakal Unjuk Gigi di Indonesia Menari
PALEMBANG – Indonesia 

Menari, sebuah gerakan me-
nari bersama di pusat perbe-
lanjaan yang diinisiasi Indo-
nesia Kaya, kembali hadir 
tahun ini dan dari 11 Kota 
Palembang salah satunya. 

Even ini akan diramaikan 
oleh penampilan sebanyak 
1.200 orang penari yang akan 
menari serentak pada 12 Ok-
tober 2025 mendatang di Pa-
lembang Trade Center (PTC) 
Mall). Nah, di jelang perhela-
tan berlangsung ratusan pe-
nari sudah unjuk aksi pada 
Sabtu, (27/9) di main atrium 
PTC Mall dan menjadi daya 
tarik para pengunjung yang 
ikut penasaran. 

Program Manager Indone-
sia Kaya, Billy Gamaliel men-
gatakan Acara ini mengajak 

masyarakat untuk lebih dekat 
dengan tarian tradisional In-
donesia dengan konsep mo-
dern dan menyenangkan. 

Mengusung kampanye 
#MenaridiMall, Indonesia 
Menari 2025 akan digelar 
pusat-pusat perbelanjaan in-
door yang tersebar di 11 kota 
di seluruh Indonesia. Rang-
kaian kota tersebut mencakup 
Jakarta, Bandung, Semarang, 
Medan, Makassar, Palembang, 
serta kota-kota baru seperti 
Surabaya, Balikpapan, Ma-
nado, Bekasi, dan Karawang

“Jelang pelaksanaannya 
pada 12 Oktober mendatang, 
Indonesia Kaya menggelar ber-
bagai keseruan di 5 kota yang 
menampilkan para penari yang 
antusias mempraktikkan kore-
ografi Indonesia Menari 2025 

ke para pengunjung,” sampainya.  
Selain menampilkan keindahan 
seni tari, acara ini juga dimeria-
hkan dengan berbagai hiburan 
musik yang menarik. 

Seluruh rangkaian acara 
ini bertujuan untuk mengajak 
masyarakat mengenal lebih 
dekat tentang Indonesia Me-
nari dan berpartisipasi mera-
maikan perayaan budaya yang 
penuh semangat.

“Indonesia Menari kem-
bali hadir setelah beberapa 
tahun vakum, menyambut 
antusiasme tinggi dari para 
pecinta tari. Memasuki penyel-
enggaraan yang ke-10, acara 
ini menjadi perayaan kekaya-
an tari tradisional Indonesia 
yang dikemas secara modern 
dan dihadirkan di ruang publik 
seperti pusat perbelanjaan, 

agar lebih mudah dijangkau 
berbagai kalangan,” jelasnya. 

Menurutnya, ini Lebih 
dari sekadar panggung, sebab 
pihaknya berharap Indonesia 
Menari dapat menjadi ruang 
apresiasi dan inspirasi yang 
mendorong masyarakat untuk 
mencintai, melestarikan, dan 
berbangga terhadap warisan 
budaya tari Indonesia. 

Indonesia Menari merupa-
kan kegiatan tahunan dari 
Indonesia Kaya yang dimulai 
sejak tahun 2012. Pada tahun 
2019, Indonesia Menari sukses 
dilaksanakan secara serempak 
di Jakarta, Bandung, Solo, Se-
marang, Medan, Makassar, dan 
Palembang. Kegiatan ini harus 
dibatalkan tahun 2020 karena 
pandemi, namun hadir secara 
virtual pada 2021.  (tin/kms)

Polisi Amankan Hendri dan Senapan Anginnya

Niat COD, Malah Ponsel Dibawa Kurir

Polisi Sebut Murni Indikasi Medis

Hasil Tes Urine Positif

Segera Datang, Polisi Redam Situasi

 ■ PENJAGA..
Sambungan dari hal 12

 ■ SOPIR..
Sambungan dari hal 12

 ■ SIMPAN..
Sambungan dari hal 12

 ■ SEMPAT..
Sambungan dari hal 12

Amankan 10 Remaja, 
Diduga Hendak Tawuran

spontan mengambil sena-
pan angin PCP. Ia kemudian 
menembakkan senjata angin 
tersebut dan mengenai dada 
korban Herman. 

kemudian dia menem-
bakkan senjatanya lagi ke-
pada menantu korban. 
“Setelah terjadinya penem-
bakan tersebut, korban 
mengaku kepada tersangka 

bahwa dirinya yang ber-
nama Herman. Hingga saat 
itulah pelaku mengetahui 
kalau korban adalah masih 
tetangganya sendiri,” ung-
kapnya. 

Hendri kemudian langs-
ung menolong Herman dan 
menantunya untuk bero-
bat ke bidan desa Mekars-
ari. Lalu mereka diarahkan 
untuk dirujuk ke RSUD 
Kayu Agung sekitar pukul 
22.30 WIB. 

“Setelah dilakukan tindakan 
medis dari pihak rumah sakit 
di RSUD kayu agung korban 
Herman di nyatakan mening-
gal dunia. Sedangkan menann-
tunya masih dilakukan pera-
watan,” sebut kapolsek. 

Barang bukti berupa satu 
unit senjata senapan angin 
jenis PCP dan Hendri sen-
diri sudah di amankan di 
Polres Ogan Ilir untuk dila-
kukan penyidikan lebih lanjut. 
(dik/kur)

dilakukan dengan hati-
hati. Jenazah korban kemu-
dian dibawa ke Puskesmas 
untuk dilakukan pemeriksaan 
medis lebih lanjut. Kapolsek 
Babat Supat, Iptu Marlin, saat 
dikonfirmasi membenarkan 

adanya peristiwa tersebut.“Benar, 
ada seorang sopir fuso mening-
gal dunia. Diduga akibat se-
rangan jantung. Saat ini korban 
sudah dievakuasi ke Puskesmas,” 
tegasnya. Hingga kini pihak 
kepolisian belum menemu-
kan indikasi adanya unsur 
tindak pidana dalam kasus 
ini. “Murni dugaan medis, 

tidak ada tanda-tanda keke-
rasan. Kita masih menunggu 
hasil pemeriksaan dokter,” 
tambah Kapolsek.

Jenazah Adri Hermansyah 
rencananya akan segera di-
pulangkan ke kampung ha-
lamannya di Padang untuk 
dimakamkan oleh pihak 
keluarga. (Yud/Kur)

mengatakan bahwa 
penangkapan ini berawal 
dari informasi masyarakat 
yang diterima Satresnarkoba 
Polres Prabumulih terkait 
adanya transaksi narkoba di 
Jalan Arjuna, Kelurahan 
Wonosari. 

Menindaklanjuti laporan 
tersebut, Kasat Resnarkoba 
Iptu Muhammad Arafah, SH 
memerintahkan Kanit Idik 2 
Aiptu Julius Sasmita bersama 
anggotanya melakukan 
penyelidikan dan pengin-
taian selama beberapa waktu.

“Tersangka terlihat men-
curigakan dan segera dila-
kukan penggeledahan. Dari 
hasil penggeledahan dite-
mukan sabu yang disimpan 

di dalam kaos kaki sebelah 
kanan tersangka,” ujarnya. 

Selain mengamankan ter-
sangka, pihaknya juga ber-
hasil mengamankan barang-
bukti berupa 1 bungkus 
plastik bening berisi sabu 
dengan berat bruto 0,18 gram, 
1 unit sepeda motor Yamaha 
Gear warna hitam yang di-
gunakan tersangka, 1 helai 
jaket merek Powerindo war-
na abu-abu yang dikenakan 
tersangka saat penangkapan, 
1 perangkat alat hisap sabu 
(bong) yang biasa dipakai 
tersangka dan 1 unit telepon 
genggam merek Oppo A3 
warna ungu. 

Lebih lanjut, Arafah men-
gatakan bahwa hasil tes 
urine yang dilakukan terhadap 
tersangka menunjukkan ha-
sil positif menggunakan nar-

kotika. “Hal ini memperkuat 
dugaan bahwa tersangka 
tidak hanya mengedarkan 
tetapi juga mengonsumsi 
narkoba. Status tersangka 
kini adalah pengguna dan 
pengedar narkotika, yang 
kini diamankan oleh Polres 
Prabumulih guna proses hu-
kum lebih lanjut,” imbuhnya. 

Atas perbuatannya, pela-
ku Fadhil Ari Wibowo dijerat 
dengan pasal 112 ayat (1) atau 
pasal 127 ayat (1) huruf a 
Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 35 tahun 
2009 tentang Narkotika. “Pa-
sal ini mengatur tentang 
kepemilikan, penyalahgu-
naan, dan peredaran narko-
tika jenis sabu yang meru-
pakan barang haram dan 
dilarang peredarannya,” 
tutupnya. (chy/kur)

-

Polisi Amankan 
Dua Celurit

PALEMBANG - Aparat 
dari Tim Rayu 8 Polsek Ilir 
Barat (IB) II mengamankan 
10 remaja yang lagi nongkrong 
di Gudang Boen Tjit, Kelura-
han 29 Ilir, Kecamatan IB II, 
Palembang, Minggu (28/9) 
sekitar pukul 00.30 WIB. Di-
duga, mereka hendak meng-
gelar tawuran, pasalnya dari 
tangan rombongan tersebut 
diamankan 2 buah senjata 
tajam jenis celurit serta 2 se-
peda motor.

Para remaja yang diaman-
kan ini masing-masing MR 
(16), MAF (15), MAEP (16), 
KGS RA (16), MDA (16), JF 
(15), MKO (15), MSA (12) dan 
AS (13) yang mana kesembi-
lan pelaku tadi beralamat di 

Jl Ki Gede Ing Suro, Kelurahan 
30 Ilir, Kecamatan Ilir Barat 
II. Kemudian MFA (13) warga 
Jl Kapten A Rivai, Lr Gerunik, 
Kecamatan Bukit Kecil.  

Kapolsek IB II Kompol 
Fauzi Saleh mengatakan, 
penangkapan para remaja itu 
berawal dari laporan masy-
arakat yang curiga dengan 
aktivitas mereka di dalam 
Gudang Boen Tjit. Fauzi lan-
tas memerintahkan pada 
jajaran Tim 8 Rayu Polsek Ilir 
Barat II segera menuju ke 
Gudang Boen Tjit.

Ketika didatangi oleh ang-
gota ke lokasi yang dimaksud, 
para remaja sedang berada 
di area Gudang Boen Tjit yang 
tidak terlihat dari luar. Begitu 
masuk ke dalamnya, terang 
Fauzi, para remaja tersebut 
berusaha melarikan diri men-
ghindari petugas yang datang. 

Hanya saja, karena lokasi 

sudah dikepung petugas, 
akhirnya ke 10 remaja itu 
bisa diamankan tanpa per-
lawanan. “Setelah digeledah 
ke sekitar semak-semak tem-
pat mereka ini nongkrong, 
kita mendapati setidaknya 
dua bilah sajam jenis celurit 
panjang yang telah disem-
bunyikan sebelumnya. Selain 
itu juga, kita mengamankan 
dua unit motor milik para 
remaja yang diyakini akan 
digunakan untuk tawuran 
tersebut,” bebernya. 

Para remaja yang diaman-
kan, saat ini sedang dilakukan 
pemeriksaan oleh petugas. 
Apabila terbukti akan tawuran 
dan memiliki senjata itu, 
maka akan ditingkatkan ke 
ranah pidana. 

“Sedang yang tidak ter-
bukti, akan kita lepaskan se-
telah membuat surat pernya-
taan,” pungkasnya. (Afi/Kur)

diklarifikasi Polsek Teluk 
Gelam dan petugas P2 UKD, 
Desa Talang Pangeran. 

Dalam klarifikasinya, Pe-
tugas P2 UKD Desa Talang 
Pangeran Kecamatan Teluk 
Gelam, Mimbaini  mengung-
kapkan bahwa dalam pro-
sesi akad nikah yang terjadi 
Rabu (24/9) silam dimana 
narasinya menyebutkan telah 
terjadi pengeroyokan terhadap 
wali nikah kakak kandung 
dari mempelai wanita. “Benar 
telah terjadi kesalahpahaman 
antara mempelai laki-laki 
dengan wali nikah mempelai 
perempuan,” katanya.

Hanya saja, kesalahpaha-
man tersebut telah disele-
saikan pada Kamis (25/9) di 
atas panggung. Dimana dari 

pihak mempelai perempuan 
diwakili Kepala Dusun III, 
Desa Sukaraja Lama, Kabu-
paten Ogan Ilir sementara 
dari pihak mempelai perem-
puan diwakili P2UKD Desa 
Talang Pangeran.

“Bisa dilihat disamping 
saya ini merupakan pasangan 
pengantin yang sudah ber-
bahagia,” tandasnya.

Sebelumnya dalam video 
yang beredar disebutkan ba-
hwa pengantin laki-laki di-
duga memarahi istrinya ka-
rena tidak menerima kakaknya 
diperlakukan demikian. Pe-
ristiwa kemudian memanas 
hingga berujung dugaan peng-
eroyokan oleh keluarga mem-
pelai laki-laki terhadap korban.

Sementara itu, Kapolsek 
Teluk Gelam, Iptu Muhammad 
Rizal membenarkan adanya 
kejadian tersebut. Anggotanya 

langsung mendatangi TKP 
dan situasi langsung bisa di-
redam. Pelaksanaan akad 
nikah dan resepsi tetap dila-
kukan seperti biasanya. An-
tara kedua belah pihak sudah 
berdamai. “Sudah tidak ada 
lagi masalah di antara 
keduanya,”imbuhnya.

Disinggung apa penyebab 
adanya kejadian tersebut? 
Rizal menyebut permasalahan  
uang pelangkah yang dimin-
ta saudara laki-laki mempe-
lai perempuan.

Salah satu narasumber yang 
enggan disebut namanya 
mengaku, saat itu saudara 
laki-laki mempelai yang men-
jadi wali nikah meminta uang 
pelangkah sebesar Rp5 juta 
tidak dipenuhi sehingga yang 
menikahkan calon mempelai 
perempuan diganti dengan 
pamannya.(uni/kur)

PALEMBANG – Nasib sial 
menimpa Fathullah Yudawan 
(19) warga Kompleks TPI Jl 
Pendidikan, Kecamatan Jaka-
baring, Palembang. Niat hati 
menjual ponselnya secara 
Cash On Delivery (COD), ma-
lah jadi korban penggelapan. 

Kejadian nahas itu ber-
langsung Jumat (26/9) sekitar 
pukul 07.20 WIB di dalam 
sebuah hotel di bilangan Jl 
Kolonel Atmo, Kelurahan 17 
Ilir, Kecamatan Ilir Timur I. 
“Saya jual hp (handphone) di 
marketplace facebook, lalu 
dapat pesan messenger orang 
yang tertarik membeli,” ujar-

nya saat melapor ke Sentra 
Pelayanan Kepolisian Ter-
padu (SPKT) Polrestabes Pa-
lembang.

Setelah nego dan disepa-
kati harga Rp1,5 juta. Dia dan 
pelaku berjanji ketemuan di 
lokasi, mereka pun bertemu. 
“Tapi waktu itu, dia mengata-
kan kalau ponselnya harus 
dicek temannya dulu,” cetusnya.

Karena percaya dan pela-
ku tampak serius hendak 
membeli, korban kemudian 
menyerahkan ponsel tersebut. 
Sial, setelah ditunggu lama, 
pelaku tak kembali lagi me-
nemui korban, bahkan nomor 

pelaku sudah tidak aktif lagi 
saat dihubungi. “ Namun saya 
baru sadar, ketika HP dan 
terlapor tidak balik lagi ke TKP. 
Atas kejadian ini, saya memu-
tuskan melaporkan yang ber-
sangkutan ke polisi dan ber-
harap agar ponsel saya bisa 
balik lagi,” tegas korban.

Tempat terpisah, Panit 
SPKT Polrestabes Palembang, 
Ipda Erwinsyah saat dibincangi 
awak media membenarkan 
adanya laporan korban ter-
sebut. “Laporan korban sudah 
kita terima dan akan kita lim-
pahkan ke Sat Reskrim,” pung-
kasnya. (Afi/Kur)
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Penjaga Kebun Kaget, Tembak Tetangga Sendiri

Sempat Adu Jotos, Kini Berdamai

Sopir Fuso Tewas, 
Diduga Serangan Jantung

 Baca Simpan... Hal 11

 Baca Bobol... Hal 11

Simpan Sabu dalam Kaus Kaki

Pelaku Ditangkap Tim Jagal Bandit

 Baca Sopir... Hal 11

UNTUK KEBUTUHAN:

PANEL PHOTO

PANEL PAMERAN

STAND PAMERAN

BOOTH PAMERAN

STAND JOBFAIR

DLL

0852 6747 4700
0821 8509 0087
Jl. Kol. H. Burlian no 773
km.6,5 Palembang

SEWA PARTISI R8SEWA PARTISI R8

HARGA MURAH
BERKUALITAS!

INFO LEBIH LANJUT :

HARIAN PAGI

Mertua Tewas, 
Menantu Kritis

OGAN ILIR – Peristiwa 
tragis terjadi di Desa Mekar 
Sari, Kecamatan Rantau Alai, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sabtu 
(27/9) sekitar pukul 21.30 
WIB. Herman (46) dan me-
nantunya Rahmad Hidayat 
(25) tertembak senapan 
angin tetangga mereka sen-
diri, Hendi Rahman (35).

Herman sendiri meninggal 
dunia, sedangkan sang me-
nantu masih menjalani pe-
rawatan intensif. ronisnya, 
kejadian itu diduga tidak 
sengaja, loh kok bisa?ternyata 
terjadi kesalahpahaman di-
antara mereka.

Cerita bermula saat kedua 
korban pulang mancing ber-
boncengan dengan sepeda 

motor. “Informasinya, me-
reka habis memancing dari 
kedukan. Kemudian mau 
menghampiri pondok se-
mangka dengan tujuan mau 
ngambil cabe dan terong,” ujar 
Kapolsek Rantau Alai Iptu 
Agus Masyudhi. 

Kedua petani ini kemu-
dian masuk ke pondok, di-
mana di dalam pondok ada 
Hendri sang tengga sedang 
tertidur saat menjaga kebun 
karet yang ada di sebelah 
pondok tersebut.

“Pelaku dan korban sama-
sama kaget saat menyorotkan 
sinar senter melihat korban 
masuk ke pondok membawa 
parang,” jelasnya. 

Saat sama-sama kaget, 
Hendri yang seolah melihat 
korban mengacungkan parang 
langsung terbangun dari tid-
urnya dan secara 

MUBA -  Malang me-
nimpa Adri Hermansyah 
(54) warga Kota Padang, 
Sumatera Barat. Sopir truk 
fuso itu, ditemukan mening-
gal dunia di dalam ken-
daraan yang dikemudikan-
nya, Minggu (28/9( sekitar 
pukul 09.00 WIB. 

Kejadiannya di salah 
satu titik parkir di wilayah 
Kecamatan Babat Supat, 
Kabupaten Musi Banyuasin 
(Muba). Berawal dari salah 
seorang warga sekitar meli-
hat sopir truk itu tidak ber-
gerak di dalam kabin truk. 

 Setelah diperiksa, korban 
sudah dalam kondisi tidak 
sadarkan diri. “Awalnya 
kami curiga karena sopir 
itu tidak turun-turun dari 
truknya. Setelah dicek, ter-
nyata sudah tidak bernyawa. 

PRABUMULIH - Jajasaran 
Satresnarkoba Polres Prabu-
mulih menangkap Fadhil Ari 
Wibowo (25) seorang buruh 
yang berdomisili di Kabupa-
ten PALI. Ia ditangkap di 
Jalan Arjuna, Kelurahan 
Wonosari, Kecamatan Pra-
bumulih Utara, Jumat (26/9) 
sekitar pukul 08.00 WIB. 

Kapolres Prabumulih, AKBP 
Bobby Kusumawardhana 
melalui Kasatres Narkoba, Iptu 
Muhammad Arafah 

Diduga terkena serangan 
jantung,” ujar Herman, salah 
seorang warga setempat.

Mendapat laporan dari 
masyarakat, aparat kepoli-
sian Polsek Babat Supat langs-

ung menuju lokasi kejadian. 
Proses evakuasi

EVAKUASI : Jasad korban Adri Hermansyah saat dievakuasi ke mobil ambulan. 
FOTO : IST

FOTO : IST

 Baca Penjaga... Hal 11

TERTEMBAK:

Aparat Polsek 
Rantau 
Alai saat 
menyambangi 
rumah duka, 
tampak jasad 
Herman 
YANG tewas 
tertembak 
tetangga 
sendiri 
disemayamkan. 

FOTO : IST

 Baca Sempat... Hal 11

Tersangka Fadhil Ari Wibowo

Soal Keributan 
saat Akad Nikah, 
Diduga soal Uang 
Pelangkah

KAYUAGUNG - Kasus 
adu jotos yang terjadi saat 
berlangsungnya akad nikah 
pasangan pengantin di 
Desa Talang Pangeran, Ke-
camatan Teluk Gelam, Ka-
bupaten Ogan Komering Ilir 
dan videonya beredar di 
media sosial akhirnya 

KLARIFIKASI : Tangkapan layar video klarifikasi dari petugas P2 UKD Desa Talang Pangeran bersama 
pihak kepolisian dan kedua pasangan pengantin. 
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